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ABSTRAK

Aam Muhammad Amin S.Ag., Implementasi Nilai-Nilai Keimanan
dalam Surat Al-lIkhlas terhadap Pendidikan Keimanan pada Anak
Usia Prasekolah di Lingkungan Keluarga

Al-Quran merupakan sumber dari segala sumber hukum bagi
kehidupan manusia, khususnya ummat Islam. Di dalamnya berisi
berbagai macam ajaran yang harus dipedomani dalam berbagai
kehidupan. Pendidikan merupakan suatu upaya transformasi ilmu
pengetahuan, dan internalisasi nilai-nilai ajaran islam ke dalam
anak didik. Nilai-nilai ajaran islam yang perlu diberikan dalam
pendidikan anak adalah nilai-nilai keimanan. Swurat al-ikhlah
mengandung nilai-nilai Keimanan. Oleh karena itu, nilai-nilai yang
terkandung dalam Surat al-ikhlas tersebut perlu
diimplementasikan dalam mendidik anak, terutama ketika anak
belum memasuki jenjang pendidikan formal.

Persoalan mendasar dari“penelitian ini adalah bagaimana
mengimplementasikan nilai-nilai keimanan dalam surat al-ikhlas
terhadap pendidikan Keimanan-—anak wusia prasekolah di
lingkungan keluarga.

Penelitian ini beranjak dari sebuah pemikiran, bahwa setiap
anak dilahirkan dalam/ keadaan fitrah7(Islam), orang tuanyalah
vang menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Sebagai
Konsekuensinya, orang tua-dituntut untuk mampu menjaga fitrah
islam yang dimiliki anak tersebut. Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui pendidikan keimanan,

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan
pendekatan tematik (maudu’l). Data penelitian bersumber dari
literatur-litertur yang diperoleh melalui hasi studi kepustakaan.
Analisisnya dilakukan secara confent analysis , yang maksudnya
menganalisis terhadap materi literatur.

Hasil telaah kepustakaan menunjukkan bahwa surat al-ikhlas
mengandung nilai-nilai keimanan. Kandungan meliputi: penjelasan
tentang Keesaan Allah, Allah tempat bergantung semua makhluk,
Allah tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tiada
sesuatu yang setara dengan-Nya.

Implementasi keimanan dalam pendidikan anak prasekolah
di keluarga bisa dilakukan dengan cara mengajarkan Kaliamat-
kalimat tauhid ketika anak mulai belajar bicara, mengajarkan nilai-
nilai Ketauhidan Kketika anak sudah mampu berpikir, dan
menceritakan Kisah-kisah yang sarat muatan tauhid.
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ABSTRACT

Aam Mumammad Amin, S.Ag. Implementation of faith values in
surah Al-Ikhlas toward faith education on children of Preschool
age at family environment.

Al-Quran is the source of all law sources for human lives,
especially for moslem which contains various Kind of doctrin
that must be foilowed in various fields of life.

Education is an effort to transfer knowledge and
internalization of Islamic doctrin values into the pupil. The
Islamic doctrin value that need to be given into the pupil. The
Islamic doctrin value that need to be given in children
education is faith value. Surah Al-Ikhlas contains faith values,
therefore, the values contained/ by \Al-Quran need to bhe
implemented in educating children primarily before the children
enter the formal education.

The basic problem in this research is how to implement
faith value in surah Al-Ikhlas toward children faith education of
fresschoal age at family environment.

This research was born (in Islamic (fitrah) condition the
their parent made them as Jewish, Christians, and Magians. As
a consequence, the parent must be able to Keep the Islamic
condition which is possessed-by-<the;child._This effort can be
done through faith education.

This research is literature study\with thematic approach.
The source of data is come from literature got through the
result of literature study, The analysis.of data is conducted by
content analysis that analyze literature materials.

The result of literature study showed that Surah Al-lIkhlas
contains faith values which comprise :

The explanation of the one of supreme Allah, Allah as the
place to which the creative are depended on, Allah does not
bear and is not born and there is no thing the same with Him.

The implementation of faith in education of preschool
children in the family can be done by teaching Tauhid
sentences when the children started to study speaking,
teaching tauhid values when the children start to be able to
think and tell the story which contains tauhid values.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LLATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan &

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonsn Tunggal

Huruf Arah Nama Huruf Latin | Ketcrangan
tidak dilambangk
‘ Alif _ 14 HHAMDbDangKan
“ ba’ b -
L = ta’ t -
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o Syin sy =
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, tcrmasuk tandar syaddah, ditulis rangkap

et pitulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di AKhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecualluntuK kata‘kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indoncesia, seperti-salil zakar-lan scbagainya.

&l Ditulis jauné'ah
2. Bila dihidupkan ditulis 7
¢l oY1 Wl S ditulls kardmatul-auliye

D. Vokal Pendek
I'athah ditulis a, kasrah ditulis</, dan dammah-ditulis.u.
Ii. Vokal Panjang
A panjang dilulis 4, i panjang ditulis i, dan « panjang ditulis o, masing-
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
Fathah + v tanpa duoa litik  yang dimatikan ditulis &, dan fathah + wau
mati ditulis auw.
t>. vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu Kata dipisahkan dengan
apostrof (‘).

F“:’.H ditulis a'anrum

<o §e  ditulis mu'annas

11. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikutl huruf gamariyah ditulis a7/

of A ditulis Af-Quran

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyyah
yvang mengikutinya.

x11



il ditulis as-Syi'ah

I. Huruf Besar
rPenulisan huruf besar disesuatkan dengan EYD
J. Kata dalam Rangkaian Frasc¢ dan kalimat
1. Ditulis kata per kata, alau
2. Ditulis menurutl bunyi atauw pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

£

(')LJY‘ C—_w: ditulis Syziikh al-Islim atau Syeaikhul-Islém
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesungguhnya, tidak ada sesuatu apa pun selain
keimanan yang dapat mengatur tingkah laku manusia dan
mencegahnya dari penyimpangan dan kelaliman. Oleh karena
itulah, perlu adanya upaya menjaga keimanan melalui proses
pendidikan secara Islami. c Sebab, selain agama Islam, tidak
ada lagi teori agama, dan teori ilmu pengetahuan yang
memandang bahwa manusia sesungguhnya sejak lahir sudah
memiliki iman yang harus terus dijaga hingga manusia masuk

ke liang lahat.'

Orang-orang Nasrani ményatakan bahwa manusia lahir
membawa dosa waris,) yakni dosa, asal sebagai akibat dari
perbuatan durhaka Adam dan Hawa. Kemudian di pihak lain,
aliran behaviorisme dalam psikologinya memandang bahwa

manusia itu lahir tidak mempunyai kecenderungan baik

! Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofik

dan Kerangka Dasar Operasionalnya, Cet. 1 (Bandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 29.
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maupun buruk (netral). Teori ini kemudian disebut sebagai

teori fabula rasa.?

Berbeda dengan Konsepsi di atas, Islam sebagai ajaran
dan sekaligus sebagai ilmu, pada belasan abad yang lampau
telah hadir dengan memberikan konsepsi tentang hakikat
manusia yang tercermin dalam Konsep fifrah (suci).

Kajian dan argumentasi mengenai konsep fitrah sebagai
hakikat manusia dalam pandangan Islam ini bermula dari
firman Allah swt yang berbunyi :

Gt 0 A d Bl o e
VA e ST A T T il B sl L 5y
Prse b &5 5] L ORI

Artinya: “Maka hadapkanlah” wajahmu dengan lurus
Kepada agama. (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang
telah menciptakan'manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.®

Berdasarkan ayat tersebut, timbul berbagai macam

makna fitrah. Namun dalam pembahasan ini, penulis hanya

* Abdurrahman Saleh, Educationa! Theory a Qrr an OGutlook, Cet. 1 (Makkah

Al-Mukarromah: Ummu Al-Quro University, 1982), hal. 59.
3 Q.8. Ar-Rim (30): 30
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akan menampilkan dua macam makna fitrah, yaitu dalam

pengertian suci ( 4> ) dan dalampengertian Islam .Y .3

Fitrah dalam artian suci adalah sebagaimana dikatakan

oleh Al-Auza’ly.* Dalam Kkonteks Pendidikan Islam, kesucian

mengandung makna kesucian manusia dari dosa waris, atau
dosa asal. Hal tersebut sebagaimana dikatakan oleh Ismail
Raji Al-Faruqi sebagai berikut:

Manusia diciptakandalam- keadaan suci, bersih, dan
dapat menyusun «drama Kehidupannya, tak perduli di
lingkungan, masyarakat, keluarga macam apa pun dia
dilahirkan, Islam menyangkal setiap gagasan mengenai
dosa asal, dosa waris, dantanggung jawab penebusan,
serta Keterlibatannya dalam: kesukaan nasional ataupun
internasional. ®

Makna fitrah kedua-adalah.Islam,( Vi 5). Pendapat ini

sesuai dengan pendapat-Abu:Hurairah yang berpijak pada

sabda Rasulullah saw*

- //} O//I’-'/’/ ’\,g ﬂ./ - o,’\,, I /ﬁr - °}:9/}//
oL di> 0y ooT Gl il OF QST 8l (535 UG (ST U5 VY

o o A

Ll o ol ol L el

“Bukankah aku telah menceritakan Kkepadamu pada
sesuatu yang Allah menceritakan kepadaku dalam Kitab-

* Ibmu Abdillah Muhammad bin Ahmad Anshori Al-Qurtubi, Tafsir Al-

Qurtubi, Juz V1 (Cairo: Dirus Sa’ab, t.t.), hal. 5106.
% 1smail Raji Al-Faruqi, Tauhid, Cet. I (Bandung: Pustaka, 1988), hal. 68.
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Nya bahwa Allah menciptakan Adam dan anak cucunya
untuk berpotensi menjadi orang-orang Islam”.®

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa fitrah merupakan potensi-potensi dasar manusia yang
memiliki sifat kebaikan dan Kkesucian untuk merangsang
(pengaruh) dari [uar menuju pada kesempurnaan dan
kebenaran. Untuk itulah fitrah harus tetap dikembangkan dan

dilestarikan. Dalam pandangan Abdullah,’ fitrah dapat tumbuh

dan berkembang secara/ wajarapabila mendapat suplei yang

dijiwai oleh wahyu (#7125 b).0Tentu saja hal itu harus

didorong dengan pemahaman 'terhadap ajaran Islam secara
utuh. Semakin tinggi tingkat interaksi seseorang kepada

ajaran Islam, semakin baik ‘pula perkembangan fitrahnya.

Mengingat bahwa_ setiap__manusia yang dilahirkan
mempunyai kemungkinan unfuk tumbuh dan berkembang
sesuai dengan pengaruh alam sekitamya, maka fitrah iman

seseorang pun sebenarnya banyak dipengaruhi oleh

¢ ‘Alauddin Ali bin Mahmud Al-Baghdadi, Tafsir Khazin Musammah ILubabut
Ta’wil i Ma’ani Tanzl, Juz 1 (Bairut: Darul Fikr, t.t.), hal. 434.

7 Abdullah, “Marl Kita Tegakkan Fitrah”, Al-Musfimin, Nomor 233, Tahun
XX1 (1998), hal. 110.
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lingkungannya. Hal ini sebagai tafsiran dari hadits Rasulullah
saw yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah:

2
40 - 0

PR PR N PO A M BT L PN TR VARG

[
- ‘3 /,’

22200 5 pome ol %—fwﬁ’

“Tidak seorang pun dilahirkan kecuali ia mempunyai
fitrah, maka Kkedua orang tuanya yang mempengaruhi
menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi”.®

Guna menjaga agar manusia muslim tetap terjaga fitrah
keislamannya, Al-Qurany sangat-, menekankan pentingnya
pendidikan dan pengajarans’ Dari sisi ini Al-Qur’an
menekankan bahwa Allah‘swt memberi kKemampuan akal yang
dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk kepada
manusia, sehingga “pendidikan berperanidalam mengarahkan
akal manusia ke jalan yang lebih\ baik dan benar, bukan ke
jalan yang jelek dan tersesat.”

Pentingnya pendidikan sebagai cara untuk mengawal
fitrah manusia agar tetap dalam keadaan Islam, adalah karena

salah satu tugas dan fungsi pendidikan adalah sebagai

? Imam 1bnu Husain Muslim bin Hajjaj Ibnu Muslim Al-Qusyairi An-Nisaburi,
Al-Jami Sahih Musammah Sahih Mushm, Juz VIII (Bairut: Darul Ma’arif,
t.t.), hal 53.

? Muhammad Fadlil Al-Jamaly, Filsafar Pendidikan dalam Al-Quran,

Terjemahan Judial Falasany, Cet. I (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), hal. 64-
66.
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pengembangan potensi fitrah. Hal ini sebagaimana dikatakan

oleh Hasan Langgulung,'® bahwa manusia mempunyai

sejumlah potensi atau kemampuan, sedangkan pendidikan
merupakan proses untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi  tersebut, dalam arti
berusaha untuk menampakkan potensi-potensi laten tersebut
yang dimiliki oleh setiap anak didik. Dalam bahasa Islam,
potensi laten tersebut disebut sebagai “fitrah”.

Menurut Ki Hajar " "Dewantoro (RM  Soewardi
Soerjaningrat),’’ tanggung,, jawab pendidikan terletak pada
Tricenfra pendidikan, yaitu:

1. Alam keluarga yang membentuk lembaga pendidikan

keluarga.

2. Alam perguruan.__yang Vv membentuk pendidikan

sekolah.

3. Alam pemuda yang membentuk lembaga pendidikan

masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, salah satu lembaga yang

memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak adalah

' Hasan Langgulung, Pendidikan Islarm Indonesia, Men Stran
Historis, dalam Muntaha Azhari dan Abdul Mun’ W
Indonesia Menatap Masa Depan, Cet. 1 (Jakarta: P3M//1 Al . \y
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keluarga, yang merupakan pendidikan pertama dan utama.
Sebagai pendidiknya adalah kedua orang tua.

Ketika realitas dekadensi moral di kalangan pelajar
sudah memuncak dengan banyak tawuran pelajar,
pemerkosaan, hubungan seksual di luar nikah yang dilakukan
oleh mereka, maka faktor pendidikan agama Islam di
lingkungan keluarga menjadi penting. Pendidikan agama yang
perlu dikembangkan oleh keluarga adalah pendidikan yang
harus menyentuh nilai‘nilai keimanan. Dengan sentuhan
keimanan yang kuat, fitrah' anak akan tetap terjaga.

Dengan demikian, pendidikan keimanan dalam keluarga
menjadi penting maknanya 'dalam menjaga fitrah anak. Bagi
orang tua sebagai pendidik pertama dan -utama bagi anak-
anaknya yvang belum masuk sekolah (usia O sampai 6 tahun),
pelaksanaan pendidikan “keimanan®  harus mencontoh dan
merujuk Kkepada sumber-sumber ajaran Islam yang pokok,
yaitu Al-Qur’an.

Al-Quran sebagai Kalam Mulia vang diturunkan oleh
Allah kepada jiwa Nabi Muhammad saw yang paling sempurna

yang ajarannya mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi dan

' Muhaimin dan Abdul Mujib, Op.Cit., hal. 288.
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ia merupakan sumber yang mulia yang esensinya tidak dapat
dimengerti kecuali oleh orang yang berjiwa suci dan berakal
cerdas. Al-Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut, yang
eksistensinya tidak mengalami perubahan walaupun
interpretasinya dimungkinkan mengalami perubahan sesuai
dengan konteks zaman, keadaan, dan tempat, Al-Qur'an dapat
menjadi dasar pendidikan keimanan bagi keluarga.

Al-Qur'an yang terdiri atas 114 surat, 30 juz, 6666 ayat,
mengandung nilai-nilai’ pendidikan keimanan. Dari jumlah
surat tersebut, salah satu _di antaranya yang akan dibahas
dalam kaitan dengan penelitian ini‘adalah surat Al-1khlas.

Surat Al-Ikhlas yang terdiri hanya 4 ayat - namun
kandungannya ;cukup, luas-ini- merupakamn-salah satu sumber
pola pendidikan keimanan yangdapat diterapkan oleh orang
tua dalam mendidik anaknya-sebeldm mereka memasuki
lembaga pendidikan sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, yang
menjadi persoalannya adalah bagaimana cara
mengimplementasikan kandungan nilai-nilai pendidikan
keimanan surat Al-lkhlas dalam mendidik anak prasekolah di

lingkungan keluarga? Atas dasar itulah, kiranya penelitian ini
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menjadi penting dalam upaya menjawab sumber pokok
kemerosotan akhlak anak didik yang selama ini terjadi.
Menurut hemat penulis, sumber pokok dekadensi moral
pelajar, pada hakikatnya tidak lepas dari peran pendidikan
keimanan dalam Kkeluarga itu sendiri. Permasalahan ini akan

dilihat dari aspek ilmu pendidikan Islam.

. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, yang
menjadi fokus Kkajian permasalahan penelitian ini di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah isi Kkandungan surat Al-Ikhlas dalam
kaitannya dengan nilai-nilai - keimanan?

2. Bagaimanakah implementasi/ | nilai-nilai pendidikan
keimanan dalam 'surat 'Al-lkhlad' pada pendidikan anak

prasekolah di lingkungan keluarga?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah di atas, yang
menjadi tujuan penelitian ini di antaranya adalah sebagai

berikut:
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Untuk menggali isi kandungan surat Al-Ikhlas dalam

kaitannya dengan nilai-nilai keimanan.

Untuk mengimplementasikan nilai-nilai keimanan dalam
surat Al-Ikhlas pada pendidikan anak pra sekolah di

lingkungan keluarga.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan' hasil ‘penelitian ini di antaranya adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, hasil pengelitian~ini dapat dijadikan sebagai
upaya menambah, khazanah-keilmuan- pendidikan Islam,
Khususnya mengenai| kandungan nilai-nilai pendidikan
Islam dalam surat” Al-Tkhlas—dan/ implementasinya dalam
pendidikan anak prasekolah di lingkungan keluarga.

Bagi civitds akademika, bhasil penelitian ini dapat
menambah khazanah kepustakaan pendidikan Islam, dan
sekaligus sebagai bahan kajian yang lebih mendalam lagi

mengenai topik tersebut.



D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai implementasi nilai-nilai keimanan.yang
terkandung dalam surat Al-lIkhlas terhadap pendidikan anak
prasekolah di lingkungan Keluarga, sesungguhnya belum
banyak dilakukan oleh para peneliti dan para ahli pendidikan
Islam. Penelitian yang mereka lakukan kebanyakan bersifat
umum, terutama keterkaitan antara keimanan dan pendidikan,
tetapi mereka tidak menyentuh langsung hubungan antara
surat al-Ikhlas dengan, pendidikan keimanan pada anak
prasekolah di lingkungan'keluarga:

Karya tulis ataupun penelitian para ahli pendidikan
muslim tentang pendidikan keimanan dalam keluarga ternyata
cukup banyak | dan |cukup-mendalam,” Mereka itu semuanya
mengetahui bahwa pendidikan, keimanan dalam Keluarga itu
amat penting bagi perkembangan Keimanan anak selanjutnya.

Pentingnya pendidikan keimanan dalam Kkeluarga

menurut Ahmad Tafsir '?,adalah karena kunci keberhasilan

pendidikan keimanan di sekolah bukan terletak pada metode
pendidikan keimanan yang digunakan dan penguasaan bahan,

melainkan kunci keberhasilan pendidikan keimanan di sekolah
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sebenarnya terletak pada pendidikan Kkeimanan dalam

Keluarga.
Hal senada juga dikatakan oleh Zakiah Darajat,'> bahwa

pendidikan keimanan atau pendidikan agama dimulai dari
rumah tangga (keluarga), dilanjutkan di sekolah dan sekaligus
dalam masyarakat.

Demikian pula dikatakan oleh Abdullah Nashih Ulwan'*,

bahwa pendidikan keimanan kepada anak dalam keluarga
perlu dilakukan secaral ‘kontinu agar anak menjadi manusia
vang berakhlak Islam.

Berdasarkan Kenyataan -itu'berarti penelitian dan tulisan
yang dilakukan oleh ketiga ahli pendidikan Islam cenderung
melihat pendidikan ''k€imanan dalam Konteksnya yang umum,
yakni masih sebatas peéndidikan keimanan dalam Kkeluarga.
Atas dasar itulah, penelitian yang akan penulis lakukan
berbeda substansinya dengan penelitian-penelitian terdahulu.

Dalam penelitian ini penulis ingin menggali secara mendalam

'* Ahmad Tafsir llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam Cet. 1 (Bandung:

Remaja Rosda Karya, 1992), hal. 158,
'* Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental, Cet. 1

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 42.

"Abdullah Nashih Ulwan, Tarbivah Aulad fif Islam Juz I Cet. Il (Beirut:
Darul Islam, 1981), hal. 160.
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mengenai Kketerkaitan dan penerapan nilai-nilai keimanan yang
tercantum dalam surat al-lkhlas dengan pelaksanaan
pendidikan keimanan pada anak prasekolah di dalam
lingkungan Keluarga.

Perbedaan yang paling mendasar penelitian ini dengan
penelitian-penelitian terdahulu secara substansial terletak pada
aspek Kkajiannya. Jika pada penelitian-penelitian terdahulu
sebagaimana dilakukan oleh Ahmad Tafsir, Zakiah Daradjat,
Abdullah Nashih Ulwan, dan yang lainnya, objeknya bersifat
umum mengenai pentingnya pendididikan keimanan dalam
keluarga, dalam penelitian ini| objek Kajiannya akan
dikhususkan kepada . penerapan nilai-nilai pendidikan
Keimanan yang tercantum dalam.surat al-1khlas.

Pentingnya pendidikan Kkeimanan anak sebelum mereka

memasuki jenjang, sekolah;, karena sebagaimana dikatakan
oleh Abdurahman An-Nahlawi,'® kewajiban orang tua dalam

mendidik anaknya di keluarga adalah:

1. Membiasakan anak supaya mengingat keagungan
dan nikmat Allah, mencari dalil atas keesaanNya dari
dampak Kkekuasaan-Nya serta menafsirkan gejala-
gejala alam yang berupa dingin, panas, malam, siang,

'S Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Istam

dalam Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakal, Allh Bahasa Herry Noer
Alj, Cet. 111 (Bandung: Diponegoro, 1996), hal. 202.
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gempa, badai dan sebagainya dengan penafsiran
vang mengukuhkan tujuan ini, guna merealisasikan
fitrah anak serta Kkesiapannya untuk mentauhidkan
dan mengagungkan Allah swt.

2. Menampakkan keteguhan sikap di hadapan anak
dalam menghadapi berbagai penyimpangan orang
sesat, orang yang dimurkai, orang-orang musyrik dan
para pengikutnya.

Dengan demikian, salah satu Kewajiban orang dalam

mendidik anaknya di keluarga adalah mendidik keimanan
mereka. Menurut Zakiah Daradjat,’® pendidikan keimanan

harus dilakukan sejak (kecil,’s€suai dengan umurnya. Karena
setiap anak dilahirkan belum mengerti mana yang benar, mana
yang salah, dan belum mengetahui batas-batas dan
ketentuan-ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya.

Berdasarkan. | juraian | tersebut, berarti pendidikan
keimanan termasuk bidang-bidang pendidikan yang harus
mendapat perhatian | penuh™ oleh- keluarga terhadap anak-
anaknya. Pendidikan keimanan ini berarti membangkitkan
Kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri pada
anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat. Dengan

demikian, anak-anak dapat mengamalkan pengetahuan-

9 Zaklah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, Cet. 11l
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 43.
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pengetahuan agama Islam yang sesuai dengan umurnya dalam
bidang akidah.

Pentingnya pendidikan keimanan bagi anak-anak di
keluarga tidak lepas dari pentingnya kedudukan iman bagi
seseorang. Iman merupakan Kata kunci dalam ajaran Islam.
Keimanan seseorang senantiasa bertambah dan berkurang
seiring dengan perubahan tantangan yang dihadapinya.
Berkaitan dengan berubah-ubahnya iman manusia, Allah SWT

berfirman:

uupuuum\)@uﬂ;;;@.ﬁ”ﬁqM ‘5‘;

o/o /0) o)o

Artinya” :Dan apabila- diturankan “suatu surat, maka di
antara mereka, orang-orang \munafik) ada yang berkata:

"Siapakah di_antara ,  Kamu.yang bertambah imannya
dengan (turunnya) ‘surat 'ini?Adapun orang-orang vang
beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang
mereka merasa gembira”.'?

Iman memiliki tiga tingkatan, yaitu’ Zlmul al-yagin, ‘Ainul
Yagin, dan Haqqul Yaqgin. Andaikata manusia berada pada

tingkatan iman yang tidak berubah-ubah, niscaya hal itu

mencegahnya dari berbuat maksiat dan dosa, dan ia
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memutuskan hubungannya dengan dunia dan tidak tertipu
olehnya. Akan tetapi manusia disibukkan oleh pekerjaan,
perdagangan, dan hartanya, serta tenggelam di dalamnya dan
menyia-nyiakan perkara-perkara akhiratnya. Hingga apabila ia
mendekati kKematiannya, sadar dan ingat.

Ketika keimanan manusia mengalami perubahan-
perubahan, maka posisi pendidikan keimanan menjadi penting
maknanya. Salah satu tuntutan yang perlu dilaksanakan dalam
pendidikan - khusus pendidikan Islam - adalah bagaimana
pendidikan diarahKan untuk bertumpu pada
keimanan/ketauhidan. Hal —ini dimaksudkan untuk
memperkuat hubungan *yang mengikat manusia dengan Allah
swi. Apa saja yang'dipelajari-anak /didik seharusnya tidak
bertentangan dengan _prinsip /keimanan ini. Keimanan
merupakan inti dari semua ajaran.agama yang dianugerahkan
Allah Kkepada manusia. Konsep keimanan bukan hanya
sekadar kuantitas bahwa Allah itu Esa, melainkan juga
masalah Kekuasaan. Konsep keimanan inilah yang
menekankan Kkeagungan Allah yang harus dipatuhi dan

diperhatikan dalam pendidikan Islam ini.

17 Q.S. At-Taubah (9): 124.
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Nipan Abdul Halim '® menegaskan bahwa sedemikian

mendasamya pendidikan akidah ini bagi anak-anak, karena
dengan pendidikan inilah anak akan mengenali siapa
Tuhannya, bagaimana cara bersikap terhadap Tuhannya dan
apa saja yang mesti mereka perbuat dalam hidup ini.

Sebagai pondasi Kkehidupan muslim, pendidikan
keimanan menjadi bermakna apabila dibarengi dengan
menjalankan ketaatan, membaca Al-Qur’an, dan merenungi
dampak rahmat Allah terhadap alam: Adapun asas keimanan
adalah memahami rukunnya, | menyadari serta membenarkan
dan meyakini maknanya dengan penuh keyakinan. Keyakinan
tersebut akan melahirkan ketenteraman jiwa dan ketulusan
tingkah laku berdasarkan-makna keimanan yang dibenarkan
oleh gqolbu.

Pendidikan keimanan dimulai dari menjelaskan tujuan
tertinggi pendidikan Islam, yakni menjelaskan makna
Ulihiyyah, Rubibiyyah, dan makna ‘Ubidiyyah manusia
kepada Allah semata serta sifat-sifat Ilahiyah yang tidak boleh

disandarkan kepada selain Allah.

' Nipan Abdul Halim ,Anak Saleh Dambaan Keluarga Cet. I (YogyaKarta:
Mitra Pustaka, 2000), hal. 93.
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Berkaitan dengan pendidikan Keimanan inilah,
Abdurrahman An-Nahlawi telah menulis sebuah buku tentang
Prinsip-prinsip dan Mefoda Pendidikan Islam di Lingkungan
Keluarga, Sekolah dan Masyarakal. Dalam buku tersebut ia
mengatakan sebagai berikut:
Pendidikan Keimanan inilah yang mengenalkan anak
kepada tujuan tertinggi pendidikan Islam. Tujuan
tertinggi pendidikan Islam itu adalah agar anak didik

ikhlas beribadah kepada Allah semata, memahami
makna dan maksud ibadah dan tingkah laku hidup, dan

menjauhi segala yang harus dijauhinya. '°

Banyak ayat Al-Qur’an.yang dapat dijadikan rujukan bagi
orang tua untuk melaksanakan pendidikan keimanan kepada
anak-anaknya, salah satu di antaranya adalah 4 ayat yang
termaktub di dalam'surat’Al-Ikhlas.

Surat Al-Ikhlas terdiriatas ' empat ayat yaitu sebagai

berikut:

A - E,\

o oo 77 o7 207 o0 .0 1.8 A, VPN B
DS ds (1) Wy WG (1) dllal (1) ST b g3
[£= oY1 5 pu] ()25 1572

\

Artinya” ‘Katakanlah’ :Dia-lah Allah, Yang Maha Esa,
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala

* Abdurrahman An-Nahlawi, Op. Cit., hal. 185,
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sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan,
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”.*°

Nilai kandungan terpenting dari surat Al-Ikhlas ini adalah
pendidikan keimanan, karena di dalam surat tersebut
bagaimana Allah swt mengajarkan kepada Nabi, bahwasanya
Dia itu Esa, yang tidak bergantung kepada makhluk-Nya, tidak
mempunyai anak dan tidak pernah diperanakkan, sehingga
tidak ada satu makhluk pun yang menyamainya.

Kandungan nilai Kkeimanan - tersebut memiliki makna
penting ketika diterapkan oleh orang tua kepada anak-anaknya
sebelum mereka memasuki-jenjang pendidikan di sekolah.
Kewajiban orang tualah mendidik keimanan anaknya agar
mereka tetap memiliki fitrah Keislaman kepada Allah swt
semata.

Banyak para ahli pendidikan islam yang menawarkan
berbagai cara yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam upaya
menanamkan semangat keagamaan pada diri anak dari
semenjak dini, diantaranya:

1. Memberi teladan yang baik kepada mereka tentang

Kekuatan iman Kkepada Allah dan berpegang dengan

ajaran-gjaran agama Islam dalam bentuknya yang
sempurna dalam waktu tertentu.

2 Q.8. Al-Ikhlas (112)1-4.
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2. Membiasakan mereka menunaikan syariat-syariat
agama semenjak Kkecil sehingga penunaian itu
menjadi kebiasaan yang mendarah daging, mereka
melakukannya dengan kemauan sendiri dan merasa
tenteram sebab mereka melakukannya.

3. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang
sesuai di ramah di mana mereka berada.

4. Membimbing mereka membaca bacaan-bacaan
agama yang berguna dan memikirkan ciptaan-ciptaan
Allah dan makhluk-makhluk untuk menjadi bukt
kKehalusan sistem ciptaan itu dan atas wujud dan

Keagungannya.

5. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitas-

aktivitas agama, danlain-lain lagi cara-cara lain.?'

Khusus dalam menanamkan aqidah kepada anak, upaya
yang bisa dilakukan diantaranya adalah :

1. Mengajarkan kalimat tauhid.

2. Berceritabertemakan-ajaran tatthid

3. Menguji keimanan-képada Allah.>?

Pendidikan Kkeimanan™ dengan “cara\seperti itu penting
dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya sebelum mereka
memasuki pendidikan di sekolah. Menurut Zakiah Daradjat®®
pengenalan anak terhadap Tuhannya dilakukan melalui orang

tua mereka dan lingkungan keluarganya. Kata-kata, sikap,

! Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan

Pendidikan, Cet. Il (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1995), hal. 372.
* Muhammad Thalib, Praktek Rasulullah SAW Mendidik Anak Bidang
Adqgidah dan Ibadah, Cet. I (Bandung: Irsyad Baltus Salam, 2000), hal. 17
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tindakan dan perbuatan orang tua, sangat mempengaruhi
perkembangan keimanan pada anak.

Dengan demikian, penanaman nilai-nilai keimanan yang
terkandung dalam surat Al-Ikhlas oleh orang tua Kkepada
anaknya, dapat dilakukan dengan cara memberikan teladan
yang baik kepada mereka tentang nilai-nilai keimanan, baik
dalam bentuk ucapan, sikap, maupun findakan. Pada tahun-
tahun pertama dari perkembangan anak, mereka belum
mampu berpikir dan perbendaharaan kata yang dimilikinya
masih sangat terbatas, serta “mereka belum memahami kata-
kata yang abstrak. Mereka—-hanya-mampu merasakan sikap,
tindakan dan perasaan orang tua. Mereka merasa disayangi
atau dibenci oleh orang tua mereka, mercka senang Kkalau
orang tua mercka rukun dan sebaliknya mereka akan sedih
kalau orang tua mereka bertengkar. Gerak-gerik orang tua
menjadi perhatian mereka.

Semenjak berusia 2 tahun, pertumbuhan fisik anak mulai
nampak jelas, emosinya mulai beKkerja, demikian halnya
dengan pemikiran, perasaan serta kehendak (karsa)nya.

Potensi pikir, rasa dan karsanya mulai nampak pada dirinya.

3 zakiah Daradjat, ZIrmu Jiwa Agama, Cet. 1 (JaKarta: Bulan Bintang, 1970)
hal. 59
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Dengan demikian, pendidikan berupa pengajaran mulai
diberikan dan diperkenalkan. Rasulullah saw telah
memberikan contoh Kketika beliau mengajarkan kalimat tauhid

kepada anak-anak yang mulai bisa menirukan kata-kata:

o’z }\_.. s ,'/ /4 - - o~ e }\,.. - g ’4/ ° -
le Bl Lo oW e LB e @ oo, plie il B
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. dari I\’Iab’l saw, sabdan’ya:
‘Bukakanlah untuk -anak-anak kamu yang masih Kecil &
iliha illallih sebagai Kalimat pertama dan ajarkanlah

kalimat & Jikha ilallifi ‘kepada mereka menjelang
Kematiannya. **

o

. Kerangka Teotl
Penelitian ini' akan’mengungkapkan nilai-nilai pendidikan

keimanan dalam surat al-IKhlas dan implementasinya dalam

pendidikan anak prasekolah di keluarga. Fokus Kkajian terletak
pada penggalian nilai-nilai pendidikan keimanan dalam surat
al-Ikhlas. Oleh Kkarena itu untuk menggali hal tersebut

digunakan pendekatan tafsir tematik ( zafsir maudi 7).

** Muhammad Thalib, Op. Cit, hal. 18
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Menurut Ali Hasan Al'-Aridl*® yang dimaksud dengan

metode tafsir maudlw’i adalah metode yang ditempuh seorang
mufasir dengan cara menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang
berbicara tentang satu masalah/tema (maudi’i) serta
mengarah kepada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun
ayat-ayat ifu turunnya berbeda, tersebar pada berbagai surat
dalam Al-Qur'an, dan berbeda pula waktu serta tempat
turunnya.

Berdasarkan ketenfuan< ters€but, permasalahan yang
akan diteliti dalam penéelitian “ini; adalah berkaitan dengan
implementasi nilai-nilai pendidikan— keimanan dalam surat al-
Ikhlas terhadap pendidikan anak prasekolah dalam keluarga.

Ayat-ayat Al‘Qur’an yang dijadikan kajian adalah surat al-
Ikhlas dari ayat 1 - 4 sebagaimana telah dikutip dalam

pembahasan studi pustaka tersebut di atas, yaitu:

¢ 4

o,zu” o7 267 8 0 7T 2.8 ’\,a #/E‘ky P | -
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Artinya’ :Katakanlah’ :Dia-lah Allah, Yang Maha Esa,
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala

* Ali Hasan Al'-Aridl ,Sejarah dan Metodologi Tafsir Terjemahan Ahmad
Akrom, Cet. 1 (Jakarta: Rajawali, 1992), hal. 78.
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sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan,
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”.>°

Surat al-Ikhlas di atas dijadikan sebagai pedoman pokok
dalam pelaksanaan pendidikan keimanan pada anak pra
sekolah dalam Keluarga. Dalam pendidikan keimanan dalam

lingkungan Keluarga pandangan hidup orang tua dapat

menentukan implementasi nilai-nilai pendidikan keimanan
vang terdapat dalam surat Al-Ikhlash. Pandangan hidup itu
terdiri atas Keyakinan | terhadap -ajaran dasar agama yang
ditempa dan dikembangkan seutuhnya oleh konteks struktural
atau realitas sosial yang digumuli dalam hidup keseharian
orang tua. Dengan demikian, “dalam pengertian sistem
terkandung nilai-nilai luhuryang ingin dicapai, yaitu nilai-nilai
Keimanan. Nilai-nilai inilah..yang mendasari, menggerakkan,
menggairahkan dan' ~mengarahkan /“orang tua dalam
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan keimanan yang
terkandung dalam surat Al-Ikhlas kepada anaknya yang belum

memasuki jenjang pendidikan di sekolah.

% ().S. Al-Ikhlas (112):1-4.
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Dalam pandangan Muhammad Noor Syam,?” nilai adalah

Suatu penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut
suatu jenis apresiasi atau minat,

Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan
manusia dan melembaga secara objektif di dalam masyarakat.
Nilai ini merupakan suatu realita yang sah sebagai suatu cita-
cita yang benar dan berlawanan dengan cita-cita palsu atau
bersifat Khayali.

Dalam pengertian ini, nilai Sadalah konsepsi-konsepsi
abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat, mengenai hal-
hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal yang dianggap
buruk dan salah. Misalnya, nilai-nilai pendidikan keimanan
yang terkandung-dalam surat ikhlas 'adalah konsep abstrak
mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bemilai
dalam surat tersebut.

Kaitannya dengan implementasi nilai-nilai pendidikan
keimanan dalam surat Al-Ikhlas terhadap pendidikan anak
prasekolah di keluarga, sumber nilai yang berlaku dapat

diperoleh dari nilai-nilai llahiyah dan Insaniyah.

*” Muhammad Noor Syam ,Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat
Pendidikan Pancasila Cet. 1 (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 133.
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Nilai-nilai keimanan yang bersumber Kkepada nilai-nilai
Ilahiyah adalah nilai yang dititahkan Allah melalui para Rasul-
Nya yang berbentuk keimanan yang salah satunya diabadikan
dalam wahyu Ilahi surat Al-Ikhlas.

Pada nilai Ilahiyah ini, tugas orang tua sebagai pendidik
pertama dan utama bagi anak-anaknya yang belum memasuki
jenjang pendidikan di sekolah adalah menginterpretasikan
nilai-nilai Iahiyah yang terkandung di dalam surat Al-Ikhlas
berupa penegasan Kkeyakinancsakan- Kke-Esa-an Allah sebagai
Tuhan yang menjadi tempat bérgantungnya semua makhluk, Ia
tidak diperanakkan dan —tidak mempuhyai anak. Dengan
interpretasi itu, orang tua akan mampu menanamkan kekuatan
iman Kkepada anaknya sebelum meéreka memasuki pendidikan
di sekolah.

- Kemudian nilai pendidikan keimanan yang terkandung
dalam surat Al-lIkhlas juga bersumber pada nilai-nilai
Insaniyah, yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia
serta hidup dan berkembang dari peradaban manusuia. Nilai
Insaniyah ini bersifat dinamis, sedangkan keberlakuan dan
kebenarannya bersifat relatif yang dibatasi oleh ruang dan

waktu. Pada nilai insaniyah ini fungsi orang tua dalam
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menalsirkan adalah lebih memperoleh konsep nilai itu, atau
lebih memperkaya isi konsep atau juga memodifikasi bahkan
mengganti konsep baru. Ketika memahami nilai keimanan
surat Al-Ikhlas tentang Allah tidak beranak dan tidak
diperanakkan, maka implementasi insaniyahnya adalah bahwa
Allah swt pasti berbeda dengan makhluk-Nya yang memiliki
anak dan diperanakkan.

Implikasi kependidikan nilai-nilai pendidikan keimanan
dalam surat Al-Ikhlas pada pelaksanaan pendidikan keimanan
anak prasekolah dalam Keluarga adalah bahwa nilai tersebut
memerlukan transmisi, pewarisan, pelestarian, dan
pengembangan melalui pendidikan keluarga. Nilai-nilai
tersebut tidak ‘hanya ‘digunakamn’ sebagai-bahan Konsultasi
dalam perumusan tujuan-pendidikan keluarga, tetapi juga
menjadi acuan dalam” sistem, “strategi, dan teknologi
pendidikan keimanan di lingkungan Keluarga. Tegasnya, nilai-
nilai keimanan yang terkandung dalam surat Al-Ikhlas yang
menjadi tumpuan pendidikan keluarga dapat memberi skala
kognitif dan skala evaluatif terhadap kegiatan dan

kebijaksanaan orang tua dalam mendidik anak-anaknya di
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keluarga sebelum mereka memasuki jenjang pendidikan di
sekolah.

Nilai-nilai Kkeimanan yang terkandung dalam surat Al-
Ikhlas tidak permah mengalami perubahan, sedangkan
amaliahnya mungkin mengalami perubahan sesuai dengan
tuntutan zaman dan lingkungan. Dalam Kaitan ini, sistem
pendidikan Kkeluarga harus menekankan aspek Kkepercayaan
(belief) karena Kepercayaan merupakan aplikasi konkret dari
nilai-nilai Keimanan. Penerimaan ide adanya Allah, ke-Esa-an
Allah, dan lainnya sebagaimana terkandung dalam surat Al-
Ikhlas inilah yang merupakan. nilai sebenamya yang perlu
diejawantahkan dalam pendidikan keimanan anak. Di sinilah
materi pendidikan keimanan keluarga harus-mendasari semua
bentuk dan materinya deéngan nilai-nilai Ilahiyah dan Insaniyah
secara universal dan absolut kebénarannya guna mewujudkan
suatu kepercaydan dalam arti yang luas, yakni kepercayaan
adanya Allah, kepercayaan pertalian aritara mansuia dengan
Allah, dan pettalian antara manusia dengan alam. Akibatnya,
pada akhimya produk pendidikan keimanan dalam keluarga

tetap mempunyai jiwa iman, Islam, dan ihsan.
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F. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Bentuk penelitian ini /ibrary researchdan bersifat
deskriptif kualitatif. Sumber datanya adalah :

1) .Sumber Data Primer. Yaitu sumberdata utama atau

pokok, dan dalam penelitian ini yang dijadikan sumber
data primer adalah al-Quran dan Kitab-kitab tafsir baik
kitab klasik maupun modern.

2) .Sumber Data Sekunder.” Yaitu- sumber data kedua atau

penunjang, dan yang dijadikan sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah’Al-hadits dan literatur baik
Kitab maupun buku yang-berhubungan dengan penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini,.penulis —akan menggunakan metode
tematik atau maudlr’i, yaitut menghimpun ayat-ayat al-Quran
yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
Bentuk tafsir maudiu’i ada dua macam, yaitu : pertama,
pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh

dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan
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khusus, menjelaskan korelasi antar berbagai masalah yang
dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam bentuknya
yang betul-betul utuh dan cermat. Kedua, menghimpun
sejumlah  ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu; ayat-ayat tersebut
disusun sedemikian rupa dan diletakkan di dalam satu tema
bahasan, selanjutnya ditafsirkan secara maudi’i.**

Adapaun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode tafsir maudu'i dalam bentuk yang kedua, yaitu
menghimpun satu surat secara utuh kemudian menjelaskan
maksud dan korelasi “antara berbagai masalah secara

menyeluruh .

. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini“direncanakan ‘terdiri atas tiga bab

yang saling terkait, di antaranya:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, yang di
dalamnya memuat pembahasan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

*® Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudur'i, alih bahasa, Suryan A.
Jamrah, cet. II (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 34-36.
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telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua merupakan pembahasan hasil penelitian,
yang di dalamnya mencakup pembahasan tentang: nilai-nilai
pendidikan keimanan dalam surat Al-Ikhlas, pendidikan anak
prasekolah dalam lingkungan keluarga, dan implementasi nilai-
nilai pendidikan keimanan dalam surat Al-lkhlash pada
pendidikan anak prasekolah di lingkungan keluarga

Bab ketiga merupakan penufup tesis yang di dalamnya
mencakup simpulan dan “saran-saran. Kemudian untuk
melengkapi tesis ini juga akan ditambahkah daftar pustaka dan

beberapa lampiran yang sekiranya mendukung validitas data

dan bobot keilmiahan penulisan.
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BAB 11
IMPLEMENTASI NILAI-NILAI KEIMANAN
DALAM SURAT AL-IKHLAS TERHADAP PENDIDIKAN ANAK uSIA

PRASEKOLAH DI LINGKUNGAN KELUARGA

A.. Istilah dan Konsep Pendidikan Keimanan

Ada dua pemahaman untuk mengetahui istilah dan
konsep pendidikan Kkeimanan, vaitu: perfama, pemahaman
tentang pendidikan, dan- Kedua- pemahaman mengenai
keimanan itu sendiri.

Dalam khazanah pendidikan—Islam terdapat sejumlah
istilah yang merujuk langsung pada pengertian pendidikan dan
pengajaran, seperti farbivah, f(a’km, tabyin, dan f(adrs.
Demikian pula, dalam sumber ajaran Islam, al-Qur’in dan
Hadits, banyak ditemukan perintah yang berkaitan dengan
belajar dan berpikir.

Istitah Arab vyang telah umum dipakai untuk

"pendidikan”, dalam pengertian pendidikan Islam, adalah

farbiyah. Para penulis kontemporer dari kalangan Muslim Arab
umumnya menggunakan istilah farbiyvah untuk istilah

pendidikan. Banyak Kitab pendidikan Islam yang dikarang oleh
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mereka dengan menggunakan judul ar-farbiyat al-Iskmiyyah.
Bahkan di Indonesia, salah satu fakultas di IAIN yang
menyiapkan guru-guru agama Islam, juga menggunakan nama
Fakultas Tarbiyah. Realitas ini menunjukkan pengaruh yang
luas dari penggunaan istilah farbiyah untuk Kkegiatan
pendidikan.

Menurut Umar Yusuf Hamzah '.dilihat dari penggunaan

bahasa Arab secara umum, Kata farbiyah dapat dikembalikan

kepada tiga kata kerja yang berbeda, yaitu:

1. Kata rabi - yarbi (= » » 7\, )'vang berarti berkembang
namai — yanmi ( s 7\&)

2.Kata raba - yarbi ( ,— —\—,)yang berarti nasya’a
(tumbuh).

3.Kata rabba - yarubbu /[>,~— — <, ) yang berarti
aslahahu, tawalli-amrahu;-sasihu, wa gima ‘alaihi, wa
ra’ihu (memperbaiki, bertanggung jawab atasnya,
dan memeliharanya atau mendidik).

Merujuk Ketiga asal Kata rarbiyah tersebut, dan didukung

dengan beberapa ayat al-Quran, hadits dan pendapat ulama,

kata ar-tarbivah mencakup makna an-nama’ ( \.\), az-zividah

(), dan al-irfah (4,1 atau at-ftansyi’ah ( “-213) dan ar-

' Umar Yusuf Hamzah ,Ma'dlim at-Tarbiyah £ al-Qur'in wa as-Sunnah, Cet.
1 (Yordania: Dar Usimah, 1996), hal. 6.
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taghdiyah (i—dydalam arti materi dan immateri, yang
kesemuanya merupakan aktivitas yang berkaitan dengan

proses pendidikan®.

Berdasarkan pembahasan di atas, dari seluruh
kemungKinan derivasiyang dapat dikembangkan datri tiga asal

kata di atas, termyata Katarabb -,ymemiliki frekuensi

pengulangan yang paling tinggi dalam al-Qur’an. Kata ini
bahkan sering muncul dalam berbagai variasi tunggal, jamak,
sendiri atau diidifahkan. ; Adapun kata-kata lain selain rabb,
frekuensi penggunaannya dalam val-Quran sangat sedikit.
Intensitas penggunaan kara rabb yang cukup tinggi merupakan
alasan yang kuat , bagi penggunaan Kata. farbiyah untuk istilah
pendidikan.

Mendasarkan | pada (pengertian | di, atas, Umar Yusuf

Hamzah® menyimpulkan, bahwa pengertian istilah ar-farbiyah

mempunyai unsur-unsur pokok sebagai berikut:

1.Memelihara fifrah anak, dan memantapkannya dengan
penuh perhatian.
2. Menumbuhkan aneka ragam bakat anak, dan

kesiapannya.

* Maksum ,Madrasah, Scjarah dan Perkcmbangannya ,Cety Jakarta: Logos,

1999), hal. 13.
3 Umar Yusuf Hamzah, Op. Cit., hal. 9.
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3.Mengarahkan fifrah, dan bakat anak menuju yang
lebih baik, serta menjaga mengupayakan
kesempurnaannya.

4. Melakukan itu semua secara bertahap.

Namun demikian, pemakaian Kkata farbiyvah untuk
pengertian pendidikan, memiliki kelemahan-kelemahan, dan

karenanya mengundang Kritik. Hal ini sebagaimana
diungkapkan oleh Muhammad Munir Mursi,* bahwa kata

tarbivahh sebenarnya baru-munecul.pada era modern. Sejarah
masa lalu Islam tidak ‘menggunakan istilah tarbiyah atau
derivat lainnya untuk hal-hal yang menyangkut kegiatan
pendidikan Islam.

Istilah lain selain rabb vyang digunakan untuk
menunjukkan kegiatan pendidikan Islam adalah ar-fa’km.

Menurut Abdul Fatih Jalil,® istilah fa’fm memberi pengertian

sebagai proses memberi pengetahuan, pemahaman,
pengertian, tanggung jawab, dan penanaman amanah
sehingga terjadi pembersihan diri (fazkiyah) dari segi Kotoran,

dan menjadikan dirinya dalam kondisi siap untuk menerima a/-

*  Muhammad Munir Mursi, ar-Tarbivah al-Iskimiyyah, Usilubi  wa

Tatawwuruhi £ al-Bilid al-Arabiyyah, Cet. 1 (Kairo: Dir al-Ma’irif, 1987),
hal. 62.
5 Abdul Fatih Jalil, Min Usil at-Tarbiyah £ al-Islim, Cet. 1 (Kairo: Dar al-

Kutub al-Misriyyah, 1977), hal. 14.
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hikmah serta mempelajari segala sesuatu yang belumn
diketahuinya, dan berguna bagi dirinya.

Berdasarkan pengertian tersebut, istilah fa’km mencakup
proses vyang bherlangsung dari Kkecil hingga akhir hayat.
Dengan demikian cakupannya lebih luas dari kata rarbiyah
yvang terbatas pada pendidikan dan pengajaran pada masa
awal atau masa bayi.

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas ° istilah ra’fm

lebih dekat kepada pengajaran, bahkan lebih jauh dikatakan
bahwa aspek kognitif yang dijangkaunya tidak memberikan
porsi pengenalan secara mendasar.

Syed Muhammad, Naquib-al-Attas * menawarkan istilah

a’dib yang dianggap cocok untuk istilah pendidikan. 7a'dib
vang berarti adab memiliki. makna" sebagai pengenalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke
dalam manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa,

sechingga hal ini membimbing Ke arah pengenalan, dan

¢ Syed Muhammad Naquib al-Attas ,Konsep Pendidikan dalam Islam ,Cet.
IV (Bandung: Mizan, 1992), hal. 72.
" 1bid, hal. 61-62.
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pengakuan tempat Tuhan di dalam tatanan wujud dan
kepribadian.

Selain istilah rabb, fa’km, dan fa’dib, Kata yang cocok
dengan makna pendidikan adalah fabyin. 1stilah ini diusulkan
oleh Ismail Raji al-Farugi. Menurutnya, istilah ini digunakan
untuk al-Qur’an dalam kaitan tugas untuk mencerahkan
manusia dengan Kebenaran Ilahi. 7Tabyin yang memiliki kata
kKerja bayyana merupakan perintah Allah kepada semua orang,
seperti penjelasan Allah swt dalam- surat al-Bagarah ayat 99

sebagai berikut:

-0 &

- 2 Ao - o, P Y P
(3955 a0 sl Y1 Up S gl Ul U B5TuE

“Dan sesungguhnya Kamictelah menurunkan kepadamu ayat-
ayat yang jelas; dan tak adayang ingkar kepadanya, melainkan
orang-orang yang fasik?.?

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa istilah bahasa
Arab yang digunakan untuk memahami makna pendidikan
Islam, pada dasarnya merupakan suatu usaha mencari konsep
atau teori pendidikan vyang ideal. Hingga di sini, dapat

dikatakan bahwa istilah pendidikan Islam itu bervariasi.

% Q.8. al-Bagarah (2):99.
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Perbedaannya lebih tampak jika dilihat pada Konteks yang
lebih pragmatis.

Syed Muhammad Naquib al-Attas menawarkan sebuah
istilah yang dianggapnya dapat menggambarkan pengertian
pendidikan Islam dalam keseluruhan esensinya yang
fundamental. Istilah dimaksud menurut Naquib al-Attas adalah
fa’dib. Menurutnya, istilah ini sudah mengandung arti ilmu
pengetahuan, pengajaran (fa’km), dan pengasuhan (/arbiyah).
Istilah fa’dip baginya dapat meéncakup beberapa aspek vang
menjadi hakikat pendidikan yang saling berkait, seperti ilm
(ilmu), ‘adl (keadilan), fiikmah (kebijakan), ‘amal(tindakan),
haqq (kebenaran), nufq (nalar), nafs (jiwa), qalb (hati), ‘aqgl
(pikiran), dan lain-lain. Mengacu kepada pemahaman tersebut,
maka makna pendidikan islam menurut Syed Muhammad

Naquib al-Attas,® adalah: “Pengenalan dan pengakuan yang

secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia
tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam
tatanan penciptaan sedemikian rupa, schingga hal ini
membimbing ke arah pengenalan, dan pengakuan Tuhan di

dalam tatanan wujud dan kepribadian”.

? syed Mubhammad Naquib al-Aulas, op. Cit., hal. 61-6G2.
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Kemudian pada sisi lain, pendidikan islam bukanlah
sekadar pengasuhan yang membawa anak didik pada
perkembangan-perkembangan yang bertahap hingga mencapai
kesempurnaannya, melainkan juga mencakup usaha
membangun masyarakat yang berkualitas dengan peradaban
tinggi.'’

Hal vyang menarik untuk digarisbawahi dalam
pembahasan ini adalah bahwa-dalam upaya pencarian istilah
dan konsep ideal pendidikan!islam itu telah menunjukkan
kecenderungan baru yang menandai kKebutuhan masyarakat
Muslim pada abad modern ini. ; Dari berbagai argumentasi
vang diajukan terlihat perhatian yang cukup kuat dengan ilmu
pengetahuan, sebagai kritik terhadap dunia pendidikan Islam
vang sedang dilihatnya. Dalam_Kaitan itu, ada usaha Kuat
untuk meluruskan kembali sikap pendidikan Islam terhadap
ilmu pengetahuan selama ini, yang telah menempatkan ilmu
agama (‘ulim ad-din) pada kedudukan yang berlebihan hingga
cenderung mengabaikan apa yang dikenal dengan ilmu
keduniawian (‘ulim ad-dunyi). Pandangan dan sikap

dikotomis terhadap ilmu itu diyakini sebagai penyebab utama

19 Maksum, Op. Cit., hal. 19,
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kemunduran umat Islam. Kritik seperti itu dapat dilihat dari
pengajuan argumen mengenai istilah, yang selalu
menyinggung masalah ilmu dan intelektual. Bersamaan
dengan itu, juga diungkapkan pentingnya tetap memelihara
unsur transendensi dalam pendidikan Islam, yang terlihat dari
usaha menghubungkan istilah-istilah tersebut dengan teks-teks
suci, baik ayat-ayat al-Qur’an maupun al-Hadits.

Teori-teori pendidikan _Islam yang berkembang di
Indonesia secara umum ‘mendefinisikan pendidikan Islam
dalam dua tataran, yaitu idealis dan pragmatis. Pada tataran
idealis, pendidikan Islam diandaikan sebagai satu sistem yang
independen (eksklusifi dengan sejumlah Kkriterianya yang
serba Islami. Definisi ini secara kuat dipengaruhi oleh literatur
Arab yang masuk ke Indonesia, baik dalam bentuk teks asli,
terjemahan maupun sadurannya. Pada tataran pragmatis,
pendidikan Islam ditempatkan sebagai identitas (ciri khusus)
yang tetap berada dalam konteks pendidikan nasional.
Perkembangan-perkembangan aktual di Indonesia akhir-akhir
ini, sangat mempengaruhi munculnya pendefinisian
pendidikan Islam secara pragmatis.

Umumnya, para pakar pendidikan di Indonesia berusaha

menjelaskan definisi pendidikan Islam dengan melihat tiga



kemungkinan hubungan antara konsep “pendidkN
konsep “Islam”.  Dilihat dari sudut pandang WasR kot
Indonesia yang berbeda-beda, istilah pendidikan (slef(
tersebut dapat dipahami dalam tiga bentuk, yaitu: (1)
Pendidikan menurut Islam; (2) Pendidikan dalam Islam; dan
(3) Pendidikan agama Islam. Dalam hubungannya dengan
Pendidikan menurut Islam, pendidikan I1slam bersifat normatif,
vang cenderung menjadi wilayah kajian Filsafat Pendidikan
Islam. Kemudian bila kaitannya dengan pendidikan dalam
Islam, maka pendidikan Islam lebihv bersifat sosio-historis,
vang berarti telah menjadi wilayah kajian‘Sejarah Pendidikan
Islam. Adapun pendidikan Islam dalam pengertian Pendidikan
Agama Islam, pendidikan Islam lebih bersifat proses
operasional dalam usaha._ pendidikan ajaran-ajaran agama
Islam, yvang berarti menjadi wilayah Kajian IImu Pendidikan

Islam Teoritis."'

Berdasarkan pemahaman pendidikan Islam sebagaimana
tersebut di atas, prinsip dasar yang dianggap cocok dengan
peristilahan pendidikan Islam itu adalah tarbiyaf, Karena

konotasi ketuhanan di dalamnya sangat kentara. Kendatipun



42

kegiatan pendidikan Islam merupakan kegiatan manusia, tetapi
sejalan dengan pandangan Islam, kegiatan pendidikan itu tidak
lepas dari peranan Tuhan. Kemudian secara eKk/lekrik,
pengertian-pengertian inti yang terkandung dalam istilah
pendidikan Islam seperti fa’km, ftadrs, ta’dib, farbiyah, dan
tabyin, dapat dipadukan satu sama lain menjadi kekuatan
konsepsional pendidikan Islam.

Pengertian lain selain pendidikan, dalam pembahasan
pendidikan keimanan adalah pengertian keimanan. Kata dasar
“keimanan” adalah “iman”.“Menurut Syahminan Zaini,'? istilah
iman menurut bahasa mengandung arti membenarkan dengan
hati, atau percaya.

Menurut istilah, iman _ialah pengakuan dengan hati,

pengucapan dengan lidah,.dan pengamalan dengan anggota.'”

Hal senada juga dikatakan oleh Taib Thahir Abdul Mwin,'*

‘' Tajab, dkk., Dasar-dasar Kependidikan Islam: Suatu Pengamtar Hmu

Pendidikan Islam, Cet. 1 (Surabaya: Karya Aditama, 1996), hal. 1-2.

12 gyahminan Zaini, Nilai Iman, Cet. 1 (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
hal. 1.

13 Abdul Muiz Kabry, Membina Naluri Beragama, Cet. 1 (Bandung: Al-Ma’arif,
1982), hal. 13.

'+ Taib  Thahir Abdul Mwin, Zmu Kalam, Cet. 1 (Jakarta: Wijaya, 1966), hal.
126.
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bahwa iman berarti percaya, artinya percaya atas segala apa
yang diturunkan Allah kepada nabi-nabi-Nya.

Hasbi Ash-Shiddieqi,’” mendefinisikan: “Iman adalah

mempercayai dan membenarkan dengan hati, bahwa segala
sesuatu yang diterangkan oleh Nabi Muhammad saw adalah
hak dan benar”.

Berkaitan dengan pengertian iman, Rasulullah saw
pernah memberikan keterangan kepada para sahabatnya,

hahwa iman ialah:

- .‘9
_./0/}
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ol3)) =23l oy "‘wa LA, 54;‘5,5;;:*5?3% L g
(‘_5)\5;,5\

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, katanya: Pada suatu
hari, ketika Rasulullah saw berada bersama kaum muslimin.
datang seorang lelaki kemudian bertanya Kepada baginda:
wahai Rasulullah! Apakah yang dimaksudkan dengan Iman?
Lalu baginda bersabda: Kamu hendaklah percaya yaitu
beriman kepada Allah, para Malaikat, semua Kitab yang
diturunkan, hari pertemuan dengan-Nya, para Rasul, dan
percaya kepada Hari Kebangkitan”.'®

15

Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Hmu Tauhid, Cet. 11 (Solo:

Ramadhani, 1986
18 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, Jilid 1 (Beirut: Darul Iiikr, 1981), hal. 91.
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Dengan pemahaman tersebut, inti dari proses pendidikan
keimanan adalah pemantapan terhadap fitrah manusia untuk
tetap beragama Islam. Atau dengan kata lain, pendidikan
keimanan dimaksudkan sebagai upaya mempertahankan fitrah
tauhid manusia.

Pendidikan Islam, baik dari segi teoretis maupun
aplikasinya, merupakan bagian dari kebudayaan. Oleh karena
itu, rumusan vang mutlak mengenai pendidikan Islam akan
sulit ditemukan, dan tidak mungkin diterima oleh seluruh
kalangan, mengingat kebudayaan’| itu sangat beragam.
Kebudayaan itu sendiri akan sangat dipengaruhi oleh ideologi
hidup yang dianut oleh masyarakat pendukungnya. Oleh
sebab itu, sekalipun unsur-unsur-formalteknis setiap sistem
pendidikan Islam tersebut—sama, yaitu meliputi filsafat
pendidikan, tujuan pendidikan, Kurikulum, metode mengajar,
manajemen pengajaran, manajemen  pendidikan, dan
sebagainya, namun hakikat, corak, dan muatannya berbeda
sesuai dengan perbedaan ajaran atau ideologi yang dianut
masyarakatnya.

Masyarakat muslim memiliki akidah dan kebudayaan
yang khas. Dengan demikian, konsep dasar pendidikan Islam

pun mesti bertumpu pada unsur-unsur utama yang menjadi
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landasan akidahnya sendiri. Dari semua unsur tersebut,
akidah tauhid merupakan unsur pertama, bahkan merupakan
pusat. Semua harus merujuk kepadanya. Adapun sumber
pokok pembangunan akidah tauhid dalam Islam adalah wahyu
yang dinukilkan dalam al-Qur’in dan al-Sunnah. Kenyataan
inilah yang menjadikan pendidikan Islam memiliki karakteristik
khusus dibandingkan dengan pendidikan lainnya. Dalam hal
ini, pendidikan Islam dipandu  oleh—sumber yang jelas, dan
transenden, vyaitu wahyu. Jadi; tidak diserahkan kepada
pengalaman manusia semata, apalagi kepada spekulasi
manusia seperti konsep-konsep pendidikan sekuler.
Berdasarkan Kkenyataan tersebut, sesungguhnya farbivah
(pendidikan), dalam pemahaman yang Islami, bukan
merupakan sesuatu,, vang -terpisah-.dari masyarakat (al-
mujtama’), bahkan pokok-pokok dan pelaksanaannya
selamanya mempertimbangkan  masyarakat. Hal itu
merupakan bagian dari proses memberi dan menerima.
Dengan demikian, inti persoalan rarbiyvah (pendidikan) ialah
pandangan yang menyeluruh, dan saling terkait yang di satu
sisi tercermin dalam al-Qur’in, dan di sisi lain terbuka bagi
perkembangan luas, sesuai dengan perkembangan ilmu-ilmu

teoretik, dan terapan. Kenyataan itu sesuai dengan esensi
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ajaran Islam itu sendiri, vaitu rahmatan F al-‘élamin.
Dijadikannya masyarakat sebagai dasar dalam pendidikan
Islam, menunjukkan karakter ajaran Islam yang fleksibel, dan
berlaku di setiap tempat, dan di setiap waktu, sehingga terjadi
hubungan antara teks dan konteks. Di sisi lain, kenyataan itu
memberikan kemungkinan timbulnya konsep pendidikan Islam
yang beragam. Jadi, dalam lingkup masyarakat muslim pun,
konsep pendidikan Islam tetap-bersifat relatif, bukan baku,
sesuai dengan keadaan masyarakat dan waktunya, apalagi jika
dilihat secara pragmatis dalam aplikasi konsep yang beragam.
Namun demikian, semua  usaha - penarikan konsep, dan
penerapannya yang pragmatis itu, tetap diletakkan dalam
kerangka usaha menuju bentuk ideal yang ada dalam al-Qur’an
dan al-Hadits.

Dengan demikian, karakter dasar pendidikan Islam itu
senantiasa berkait erat dengan doktrin tauhid. Sejarah
membuktikan, pada saat Islam hadir, situasi umat manusia
telah diliputi suasana tidak menentu Kkarena jauh dari ajaran
tauhid. Sebelum Islam turun, di kalangan masyarakat Arab
terjadi pertentangan yang Keras, dan potensial untuk terjadinya
peperangan antara penganut Yahudi dan Nasrani. Pada sisi

lain, situasi umat manusia saat itu juga menunjukkan adanya
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persengketaan yang sangat sengit antara sekte-sekte dalam
agama Nasrani itu sendiri. Selain itu, terjadi pula pertentangan
antara penyembah berhala (paganisme) dengan penganul
Yahudi dan Nasrani. Dalam Kondisi seperti itu, sebelum Islam
hadir, kondisi masyarakat pra-Islam berada dalam kekosongan
tauhid. Oleh karena itu, keadaan itu hanya dapat diperbaiki
dengan perbaikan ketauhidannya. Di sinilah kehadiran islam
ke dunia, yaitu dalam rangka menegakkan ajaran tauhid, dan
memperbaiki paham Kketauhidan masyarakat yang sudah
rusak.

Berdasarkan pengertian tersebut, Kkarakter pendidikan
Islam sesungguhnya dapat dilihat dari dua sisi, yaitu aspek-
aspek fundamental yangvmenggambarkan, dasar dan tujuan
pendidikan Islam itu sendirii “sehingga membedakannya
dengan karakter pendidikannon-Islam." ‘Selain itu, kandungan
pokok pendidikan Islam yang menjadi substansi untuk
dikembangkan dalam Kurikulumnya adalah nilai-nilai
ketauhidan.

Sejalan dengan pemikiran di atas, prinsip dasar yang

terkandung dalam pendidikan Islam, minimal menyangkut
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ketauhidan. Hal ini sesuai dengan pendapat Maksum, '’ bahwa

pendidikan Islam adalah bagian dari proses rubibiyyah Tuhan.

Pemahaman bahwa pendidikan Islam merupakan bagian
dari proses rubibiyyah Tuhan, dapat dilihat dari gambaran al-
Qur'an sendiri yang menegaskan bahwa Allah adalah al-khaliq
(pencipta), dan rabb al-‘dlamin (pemelihara semesta alam).
Artinya, dalam penciptaan alam semesta, termasuk manusia,
Tuhan senantiasa menempuhnya dengan cara konsistensi dan
keteraturan sesuai dengan sunnafulkih. Tuhan memperlihatkan
sebagai pendidik (murabbi), ~dengan cara memelihara,
mengurus, dan menumbuhkembangkan alam secara bertahap
dan berangsur-angsur. Ketentuan ini meniscayakan
penyertaan Tuhan "dalam proses pendidikan tanpa menafikan
peranan manusia.

Peranan manusia dalam pendidikan secara teologis
dimungkinkan, Karena posisinya sebagai makhluk, ciptaan
Allah, vyang paling sempurna, dan dijadikan sebagai
khakfatullih f al-ard. Status ini mengimplikasikan bahwa
manusia secara potensial memiliki sejumlah kemampuan yang

diperlukan untuk bertindak sesuai dengan Ketentuan Tuhan.

7 Maksum, Op. Cif., hal. 28.
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Sebagai khaffah, manusia juga mengemban fungsi rubxibiyyal
Tuhan terhadap alam semesta, termasuk diri manusia sendiri.
Dengan demikian, karakter hakiki pendidikan Islam pada
intinya terletak pada fungsi rubibivyah Tuhan yang secara
praktis kewenangannya didelegasikan Kepada manusia.
Dengnan Kkata lain, pendidikan Islam itu tidak lain adalah
keseluruhan dari proses, dan fungsi rubibiyyah Tuhan
terhadap manusia, scjak—proses penciptaan serta
pertumbuhan, perkembangannya, §Secara bertahap, dan
berangsur-angsur sampai deéewasa dan sempurna, baik dalam
aspek akal, kejiwaan, maupunjasmaninya. Atas dasar tugas
kekhalifahan itulah, manusia sendiri bertanggung jawab untuk
merealisasikan proses pendidikan Islam tersebut dalam dan
sepanjang kehidupan nyata di muka bumi ini.

Mengingat bahwa pendidikan Islam merupakan proses
rubiibiyyah Tuhan Kkepada manusia, maka inti pokok
kandungan pendidikan Islam adalah akidah tauhid itu sendiri.
Artinya, bagaimana proses pendidikan Islam itu mampu
mempertahankan Ketauhidan manusia, yang sudah sejak awal

menjadi karakteristik fitrahnya.'®

.8, al-Rim (30):30.
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Prinsip ketauhidan dalam pendidikan Islam menjadi
dasar bagi perumusan tujuan, perancangan metode, dan
penyusunan bahan-bahan pendidikan. Dengan Kata lain,
tujuan, metode, ataupun materi pendidikan, tidak boleh
bertentangan dengan jiwa tauhid, tetapi justru harus dalam
rangka mengekalkan, dan memantapkan jiwa tauhid tersebut,
baik yang uwulihiyyah maupun rubibiyyah. Pendidikan Islam
pada akhimya ditujukan untuk menjaga, dan
mengaktualisasikan potensi (Ketauhidan manusia melalui
berbagai upaya edukatif yang |tidak bertentangan dengan
ajaran  Islam. Begitu pula,  metode pendidikan Islam
mencerminkan pola hubungan af-akhkiq al-kafmah vyang
menjamin Keselarasan perilaku guru dan murid atas dasar
konsep tauhid. Dalam _kaitannya , dengan Kurikulum,
pendidikan Islam memuat bahan-bahan yang bertumpu pada

konsep ketauhidan.

.. Kandungan Pendidikan Keimanan dalam Surat al-Ikhlash
Al-Ikhlas merupakan salah satu nama surat dalam al-
Qur’an, vang terdiri atas empat ayat, dan diturunkan di

Makkah. Keempat ayat dalam surat al-Ikhlas itu adalah:
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“Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Mahaesa (1); Allah adalah
tempat bergantung segala sesuatu (2); Tidak beranak dan
tiada pula diperanakkan (3); Dan tiada sesuatu pun yang

" 19

setara dengan Dia".

Adapun sebab turun surat al-Ikhlas adalah sebagaimana
dijelaskan dalam sebuah riwayat oleh ad-Dahak berkenaan
dengan peristiwa ‘Amir bins_ Thufail yang datang kepada
Rasulullah saw yang disuruh oleh kKaum musyrikin:

Pada suatu hari kaum musyrikin menyuruh ‘Amir bin
Thufail pergi menghadap /Nabi- Muhammad saw untuk
mengatakan: “Engkau-ya Muhammad telah mencerai-
beraikan persatuan kami, engkau telah mencaci-maki
Tuhan kami, engkau telah,menyalahi agama orang-orang
tua kami. Jika vV engkau-—mau—kaya, kami akan
memberikan harta kepada jengkau. Jika engkau rusak
akal, kami akan beérusaha mencari orang yang akan
mengobati engkau:™) Jika, engkau menginginkan isteri
cantik, kami akan™ miembeirkannya kepada engkau’.
Rasulullah saw menjawab:"Saya tidak fakir, saya tidak
gila, dan saya tidak menginginkan perempuan yang
cantik, saya adalah Rasulullah, saya menyuruh kamu
untuk menyembah Allah sendiri”. Kemudian orang
Quraish menyuruh lagi ‘Amir yang Kkedua Kkalinya
mendatangi Nabi saw untuk bertanya: “Betapa Tuhan
yvang disembah itu? Apakah dari emas, atau dari perak™.
Sesuai dengan peristiwa itu, Allah swt menurunkan surat
al-Ikhlash.*"

19 Q.8. Al-IKhlas (112):1-4.
20 ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Cet. 1 (Mesri: Darul Fikr, (.1.),
hal. 264.
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Berkaitan dengan latar belakang turunnya surat al-1khlas,
Qomaruddin Shaleh menjelaskan sebagai berikut:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kaum
musyrikin meminta penjelasan tentang sifat-sifat Allah
kepada Rasulullah saw dengan berkata: “Jelaskan
kepada kami sifat-sifat Tuhanmu”. Kemudian turunlah
surat al-Ikhlas ayat 1-4, untuk menjawab permintaan
kaum musyrikin.

Dalam riwayat lain dikemukakan, bahwa kaum Yahudi
menghadap kepada Nabi saw, dan di antaranya
Ka’bubnul ‘Asyraf serta Hay bin Akhtab. Mereka
berkata: “Hai Muhammad, lukiskan sifat-sifat Tuhan yang
mengutusmu”. Kemudian ‘tarunlah surat al-Ikhlas ayat
1-4.

Dalam riwayat lain dikemuKkakan, bahwa kaum Ahzab
berkata: “Lukiskan sifat “Tuhanmu kepada Kami”. Maka
datanglah Jibrii menyampaikan”surat al-Ikhlas ayat 1-4
vang melukiskan sifat-sifat‘Allah.”!

walaupun ada beberapa riwayat tentang sebab turunnya
surah Al-Ikhlas dan dengan perincian yang berbeda-beda,
namun Kkesemuanya mengacu kepada munculnya permintaan
kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjelaskan apa atau
bagimana sebenarnya Tuhan yang disembahnya.

Dalam menjelaskan surat al-Ikhlas, Muhammad
‘Imaduddin ‘Abdulrahim,*’ mengatakan sebagai berikut:

2t Qomaruddin Shaleh, dkk., Asbibu an-nuzul: Latar Belakang Historis

Turunnya Ayat-ayat al-Qur'in, Cet. VIII (Bandung: Diponegoro, 1987),
hal. 625-G26.
22 Myhammad ‘Imaduddin ‘Abdulrahim, Islam, Sistem Nilai Terpadu, Cet. 11

(Jakarta: Kuning Mas, 1999), hal. 97.
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Bahwa Allah itu mempunyai sifat yang mutlak. Ia tidak
tergantung kepada siapa dan apa pun, karena itu Ia tidak
memerlukan siapa dan apa pun. Salah satu surat
terpenting di dalam al-Qur’an yang menegaskan hal ini
ialah surat al-lkhlas yang berisikan ayat-ayat yang
pendek, jelas, dan sangat oforifatif, sehingga sebahagian
ulama mengatakan, bahwa surat ini sama nilainya
dengan setengah al-Qur’in.

Al-Qur’an sebagai sumber pokok ajaran Islam, surat al-
Ikhlas telah memberikan pedoman kepada umat Islam dalam
mengenal Allah swt. Demikian pula dikemukakannya bukti-
bukti yang pasti tentang kekuasaan-Nya bersama seluruh sifat
keagungan-Nya, bahwa Allah wswt adalah Zat Yang Mahasuci,
vaitu suci dari sifat yang serupa dengan alam. la tidak dapat
diserupakan dalam bentuk- -apa pun juga, maka
anthropomorphisme tidak /dikenal -dalam/ Islam. la juga tidak
bersatu dengan makhluk-Nya, sebagaimana ia tidak bertempat

pada sesuatu benda yang-dijadikan-Nya,' sebab itu pantheisme
bertentangan dengan ajaran Islam.?’

Di dalam surat Al-Ikhlas terdapat empat nilai ketauhidan
(keimanan), yaitu:

1. Allah adalah Esa (ahad)

# Nasruddin Razak, Op. Cir., hal. 128.
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Di dalam ayat pertama ditegaskan bahwa Allah itu ahad

yvang artinya “esa”. Kata ahad ( .~ ) terambil dari akar kata

wahdah ( i:>,) yang berarti “kesatuan”.?*

Keesaan Allah meliputi Keesaan Zat, Keesaan Sifat,
keesaan Perbuatan, dan keesaan dalam beribadah kepada-
Nya.

Keesaan zat-Nya mengandung pengertian bahwa
seseorang harus percayaaa bahwa’Allah swt tidak terdiri dari
unsur-unsur, atau bagian-bagian.” Karena, bila terdiri dari dua
unsur atau lebih - betapapun/Kecilnya unsur atau bagian itu -
maka berarti Dia membutuhkan unsur atau bagian itu, seperti
anggapan sebagian ahli agama-agama ‘vang mengatakan
bahwa Tuhan berasal daridua unsur aktif, atau dari tiga unsur
yang manunggal meskipun berbeda-béda.*®

Adapun Kkeesaan sifat-Nya artinya Allah memiliki sifat
yvang tidak sama dalam substansi dan kapasitasnya dengan
sifat makhluk, walaupun dari segi bahasa kata yang digunakan

untuk menunjuk sifat tersebut sama, seperti kata raihim

** M. Quraish Shihab, Tafsir Surat-surat Perxdek, Cet. 11 (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997) hal. 667

* Muhammad ‘Abduh, Tafsir Juz’amma (Tafsir Al-Qur’in Al-Karim),
Muhammad Bagir, pen. (Bandung: Mizan, 1999), hal. 364
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merupakan sifat Allah, tetapi juga digunakan untuk menunjuk
rahmat atau Kasih sayang makhluk. Namu substansi dan
kapasitas rahmat dan kasih sayang Allah berbeda dengan
rahmat makhluk-Nya.?°

Keesaan perbuatan-Nya artinya segala sesuatu yang
berada di alam raya ini, baik sistem kerjanya maupun sebab
dan wujudnya, kesemuanya adalah hasil perbuatan Allah
semata. Dan keesaan dalam beribadah kepada-Nya adalah
dengan melaksanakan apa yang tergambar dalam firman-Nya:
Katakanlah: “Sesungguhnya“salatku, ibadahku, hidup dan
matltiku, semuanya Karena Allah, Pemelihara seluruh alam. ?”

2.Allah tempat bergantung segala sesuatu (ash-Shamad).

Kata ash-Shamad (. o)) memiliki banyak arti, namun ada

dua diantaranya yang,sangat-pepulervaitu:
a. Sesuatu yang tidak memiliki rongga;

b.Sesuatu (tokoh terpuncak) yang menjadi tumpuan
harapan.
Mayoritas ulama bahasa dan ulama tafsir memahami arti

ash-shamad dalam pengertian kedua,yakni bahwa Allah adalah

29 M. Quraish Shihab, Op. Cit, hal. 669
*7 Ibidt, hal. 670
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Zat yang kepada-Nya bertumpu semua harapan makhluk, Dia
yang diharapkan untuk memenuhi kebutuhan makhluk serta
menanggulangi kebutuhan mereka.?®

Muhammad ‘Abduh,?* menulis dalam tafsirnya tentang
ayat ini bahwa kebutuhan apa saja yang ada dalam wujud
semesta ini tidak akan ditujukan selain kepada Allah (AshA-
Shamad), dan bahwa tidak seorang pun yang membutuhkan
sesuatu diperkenankan menuju-sesuatu - dalam memenuhi
kebutuhannya - selain|‘Allah y»swt, Lebih lanjut ‘Abduh
menegaskan  bahwa Kata | as-shamad mengisyaratkan
pengertian bahwa kepada Dialah secara langsung bermuara
setiap permohonan, tanpa perlu_perantara, atau pemberi
syafaat.

Ayat ini menolak, aqgidah orang-musyrik arab yang yang
beriitikad adanya perantara anatara makhluk dengan khalik,
juga menolak pemeluk-pemeluk agama lain yang berkeyakinan
bahwa para Kepala agama mempunyai kedudukan yang
istimewa di sisi Allah serta dapat menjadi perantara baik

mereka masih hidup maupun sudah mati.>®

28 1hid, hal. 671

?* Muhammad ‘Abduh, Op. Cit, hal. 366

3° Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur'an An-Nur, Cet. 1, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), hal. 219
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2. Allah tidak beranak dan tidak diperanakkan (/am yalid wa

lam yuwlad).

Kata yalid (»—L) dan yuwiad (.1_3,5 ) biasa ditejemahkan

dengan “beranak” dan “diperanakkan”. Beranak atau
diperanakkan, menjadikan ada sesuatu yang keluar dari-Nya,
dan ini mengantar Kkepada terbaginya Zat Tuhan. Hal ini
bertentangan dengan arti ahad dan shamad serta bertentangan
dengan sifat-sifat Allah.>’

Mustahil Allah beranak “atau diperanakkan, karena anak
dan ayah merupakan jenis yvang sama; sedangkan Allah tiada
pérsamaan-Nya. Allah tidak mungkin melahirkan atau
dilahirkan, Kkarena-anak ‘dibutuhKan oleh ““makhluk untuk
melanjutkan keberadaannya, atau untuk membantunya,
sedang tuhan kekal selama-lamanya dan tidak memerlukan
bantuan.

Ayat ini menafikan pendapat kaum musyrik dari bangsa
Arab, Hindu, Nasrani dan lainnya yang mengatakan bahwa
Allah mempunyai putra atau putri. Ayat ini juga menyanggah
pendapat menyesatkan dari sebagian pemeluk agama tertentu,

yang menyatakan bahwa seorang “putra Tuhan” adalah Tuhan
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juga; Kkepadanya ditujukan penyembahan seperti kepada
Tuhan, dan ia dijadikan tumpuan permohonan seperti yang
berlaku pada Tuhan juga.®*
4. Tiada apa pun (atau siapa pun)yang setara dengan Allah

(lam yakun lahii Kufwan ahad).

Kata kufu' berart sesuatu yang setara dan seimbang
dengan sesuatu lainnya, dalam perbuatan dan kemampuan.

Ayat ini menyanggah Kepercayaan melenceng dari
sebagian orang yang menganggap adanya lawan yang setara
dan seimbang bagi Allah; yang senantiasa bertentangan
dengan-Nya dalam tindakan-tindakan-Nya.*®

Memang ada sementara kaum yvang meyakini adanya
penguasa selain Allah, misalnya ,dengan menyatakan bahwa
Allah hanya menciptakan—kebaikan;-sedang setan merupakan
sekutu Allah yang menciptakan kejahatan. Kepercayaan seperti
ini, hampir sama dengan kepercayaan sebagian penyembah
berhala.>*

Dengan demikian, inti surat al-Ikhlas adalah meng-esa-

kan Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Allah-lah yang

3t af. Quraish Shihab, Op. Cit, hal. 673
32 Muhammad ‘Abduh, Op. Cit, hal. 368
53 1bid, hal. 369

** M. Quraish Shihab, Op. Cit, hal. 674
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dimaksud untuk menyelesaikan segala keperluan, tidak
beranak, tidak diperanakkan, dan tidak ada yang sebanding
dengan-Nya.

Kedudukan surat al-Ikhlash menyangkut ketauhidan dan
fanzih, yang merupakan dasar dari akidah Islamiyah, yang
dianggap sangat penting bagi kehidupan orang-orang Islam.
Apabila ketauhidan dijadikan dasar pijakan hidup bagi
seorang muslim, maka akan tercermin dalam tingkah laku
sehari-hari.

Dasar tauhid yang terkandung "dalam surat-lIkhlas, erat

kaitannya dengan surat al-An’am ayat_100:

° [ 4 //,/O/}/Di//./o}://.’ﬁ DI//J:' o’///

8 o Sy ot NP Bl e e I 0l (5la
y ¢ & < d // ALs D

“Dan mereka (orang-orang musyriky-mienjadikan jin itu sekutu
bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan
mereka membohong (dengan mengatakan): "Bahwasanya
Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan”, tanpa
(berdasar) ilmu pengetahuan. Maha Suci Allah dan Mahatinggi
dari sifat-sifat yang mereka berikan”.>*

Dalam surat al-An’am ayat 100 tersebut dijelaskan
adanya orang-orang musyrik menyekutukan Allah, kemudian
mereka mempercayai bahwa Allah mempunyai anak laki-laki

dan perempuan. Untuk menjawab permohonan mereka itu,
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Allah menurunkan firman-Nya berupa surat al-lkhlas, sebagai
bantahan terhadap keyakinan Kaum musyrikin tersebut.
Dengan demikian, jelaslah bahwa inti ajaran yang
dikedepankan dalam surat al-Ikhlas adalah berisi tentang
Keimanan atau Ketauhidan kepada Allah swt semata, dan

sekaligus menolak anggapan kaum musyrikin.

. Implementasi Nilai-nilai Pendidikan ~Keimanan dalam Surat
Al-Ikhlas pada Pendidikan “Anak Prasekolah di Lingkungan
Keluarga

Ahli pendidikan dan-ilmu_jiwa moderm mengatakan,
bahwa anak adalah bukan manusia_ dewasa yang berbentuk
kecil, melainkan anak ialah.makhluk yang masih lemah dalam
keseluruhan hidup jiwa,dan-jasmaninya:>°

Anak adalah makhluk yang sedang tumbuh dan
berkembang, dan dalam setiap tingkah lakunya membutuhkan
bimbingan serta pengawasan dari orang tua atau orang

dewasa lainnya.

% 0Q.8. Al-An’am (6):100.
3% M, Arifin Temyang, Risalah Didaktik, Cct. IV (Jakarta: Sapta Darma,
1993), hal. 31.
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Sejak anak lahir ke dunia, dia berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan, baik berupa perkembangan
Jasmani maupun rohani. Apabila diperhatikan dengan
seksama dari hari ke hari, anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan secara jasmani. Begitu juga rohaninya akan
terus  berkembang, sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan jasmaninya.

Pertumbuhan dan perkembangan fisik anak tidak hanya
berjalan pada masa anak|dilahirkan, | tetapi sebelumnya pun
telah mengalami perkembangan. Umpamanya, perkembangan
pada masa pranafal.®”

Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, anak
memiliki Kkarakteristik yang Kkhas, di antaranya dalam hal
perkembangan sifat sosial, perasaan, bahasa, pikiran,
pengamatan, agama/sosial, tanggapan, fantasi, pengambilan
keputusan, perhatian, dan estetika.>®

Perkembangan-perkembangan di atas berlangsung pada
masa matangnya untuk belajar, karena mereka sudah mau

berusaha untuk mencapai sesuatu sebagai perkembangan

37 Kartini Kartono, Psikologi Anak, Cet. V (Bandung: Alumni, 1992), hal. 74.
¥ Adus Sulanto, Psikologi Perkembangan, Cet. 1 (Jakarta: Aksara Baru,
1982), hal. 74.
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aktivitas bermain yang hanya bertujuan untuk mendapatkan
kesenangan pada waktu melakukan aktivitasnya sendiri.

Mengingat perkembangan anak yang sangat pesat pada
usia sekolah, maka fundamen pendidikan perlu diberikan
pada waktu mereka belum memasuki jenjang usia sekolah,
vaitu ketika mereka masih berada di dalam asuhan orang
tuanya di rumah.

Dalam proses pendidikan,-seorang pendidik harus dapat
memahami hakikat anak didik = yang akan menjadi objek
didikannya. Hal ini penting, karena Kesalahan dalam
memahami hakikat anak didik;  maka sudah barang tentu
proses pendidikan akan mengalami kegagalan.

Hakikat anak didik adalah:

1. Anak didik bukany miniatur orang dewasa.

2. Anak didik mengikuti periode-periode perkembangan
tertentu, dan mempunyai pola perkembangan serta
tempo dan iramanya.

3. Anak didik memiliki kebutuhan, dan menuntut untuk
memenuhi kebutuhan itu semaksimal mungkin.

4.Anak didik memiliki perbedaan antara individu
dengan individu lainnya.

5.Anak didik dipandang sebagai kesatuan sistem
manusia.

6. Anak didik merupakan objek pendidikan yang aktif,
kreatif, dan produktif.>®

°* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Cet. 1 (Bandung:
Trigenda Karya, 1993), hal. 177-181,
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Untuk melakukan pendidikan Kepada anak, ada tiga
wahana pendidikan yang dapat digunakan, yaitu: Keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pendidikan keluarga lebih bersifat
mewariskan atau pewarisan, sedangkan pendidikan di sekolah
lebih bersifat transformatif ilmu pengetahtjan, dan pendidikan
di masyarakat lebih cenderung aplikatif.*®

Keluarga, sebagai wahana pendidikan pertama dan
utama bagi anak-anak usia—prasekeolah, menempati posisi
penting dan strategis. Yangnenjadi pendidik bagi anak-
anaknya adalah kedua orang tuanya!”| Dalam kedudukannya
vang demikian penting itu, peéndidikan dalam keluarga dapat
mencetak Kkader-kader didik yang mempunyai kepribadian.
Hasil didikan di keluarga ,tersebut dapat dikembangkan pada
institusi-institusi pendidikan berikutnya;- namun dalam koridor
tidak boleh mengubah hasil didikan orang tua di keluarganya.
Dalam hal ini, pendidikan di sekolah atau masyarakat, tinggal
mengembangkan saja. Menurut Siti Meichati,*' kewenangan
lembaga-lembaga pendidikan sekolah dan pendidikan

masyarakat, tidak diperkenankan mengubah apa yang dimiliki

0 M. Syafa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah, Cet. I (Jakarta: Wijaya, 1982),
hal. 97.

*' Siti Meichali, Pecngantar Ilmu Pendidikan, Cet 111 (Yogyakarta: Sarasin,
1996}, hal. 112-113.
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oleh anak didiknya, tetapi cukup dengan mengombinasikan
antara pendidikan keluarga dengan lembaga pendidikan
tersebut, sehingga mesjid, pondok pesantren, dan sekolah,
merupakan tempat peralihan dari pendidikan keluarga.

Pendidikan anak dalam keluarga menjadi penting,
terutama dalam menegakkan hukum Allah, merealisasikan
Ketenteraman dan Kesejahteraan jiwa keluarga, melaksanakan
perintah agama, dan mewujudkan cinta kepada anak-anak
melalui pendidikan.*?

Menurut Ahmad D; . Marimba,* pendidikan dalam
Keluarga harus Dberdasar jpada> mentauhidkan Tuhan,
kepercayaan kepada Tuhan.”' Setiap usaha pendidikan harus
didasarkan pada pengakuan syahadatain.

Dengan demikian,’ “-pendidikan' keluarga seyogianya
diarahkan pada dasar-dasar”pendidikan keimanan. Hal ini

sesuai dengan firman Allah swt:
el | gads g Lo ) &) nabsiee A1) gdad W1y T Loy

*2 Muhalmin dan Abdul Mujib, Op. Cir., hal. 292.
““Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. VIII
(Bandung: Al-Ma’arif, 1989), hal. 42,
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“Padahal mereka tidak disuruh Kkecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan Kketaatan Kkepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus”.**

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dari
Ibnu ‘Abbas r.a., Rasulullah saw bersabda: “Jadikanlah kata-
Kkata perfama yang diucapkan seorang anak, kalimaft ‘Li llaha
illallah’. Dan bacakan padanya ketika menjefang maut, kalimat

‘LA Ilaha illallah’."*®

Begitu juga di dalam sebuah syai'r dikatakan:

OGN A s SLGY Je oy Jf
“Kewajiban manusia yang pertama -adalah mengetahui Allah
dengan seyakin-yakinnya®, **

Penegasan tersebut mengandung arti, bahwa pendidikan
keimanan bagi anak 'di lingkungan. -Keluarga menjadi sangat
penting. Dalam paradigma pendidikan Islam dikatakan, bahwa
semenjak anak lahir ke dunia, ia sudah mempunyai potensi
dasar (fifrah), sehingga orang tua tinggal mengembangkannya

saja.

+ Q.8. Al-Bayyinah (98):5.

*> Muhammad Thalib, Op. Cit, hal 18

* Ahmad Ruslan Asy-Syafi’'i, Maran Zubad, Cet. 1 (Surabaya: Tanpa
Penerbit, Tanpa Tahun), hal. 5.
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Pendidikan keimanan yang diberikan pada anak ketika
mereka belum memasuki jenjang sekolah ini akan
memberikan dampak positif bagi anak tersebut ketika mereka
menginjak dewasa. Dengan pondasi pendidikan agama yang
kuat oleh orang tuanya, anak akan memiliki dasar-dasar
pendidikan agama yang Kkuat. Oleh Kkarena itu, tanpa
pendidikan keimanan yang kuat dalam keluarga, kemungkinan
besar anak tidak akan menjadi anak yang taat agama dalam
arti sesungguhnya.

Dengan upaya pendidikan Keimanan, potensi dasar
universal anak akan tumbuh’ dengan seinpuma membentuk
diri, sesuai dengan pembawaan lingkungan budaya
sekelilingnya. Anak dengan bekal pendidikan keimanan oleh
orang tuanya, akan menjadi-dewasa dalam menentukan arah
hidup yang diridloi Allahswt.

Berkaitan dengan implementasi pendidikan keimanan
dalam surat al-lIkhlas terhadap pendidikan agama anak
prasekolah di lingkungan keluarga, langkah-langkah terpenting
adalah menerapkan nilai-nilai pendidikan keimanan yang
terdapat dalam surat al-Ikhlas tersebut.

Pada umumnya Keimanan seseorang ditentukan oleh

pendidikan, pengalaman, dan latihan-latihan yang dilaluinya



pada masa kecilnya dulu. Seseorang yang paddQWaRIl
kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan keimanan,
maka pada masa dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan
pentingnya agama dan keimanan dalam hidupnya.

Pendidikan keimanan di keluarga berkaitan erat dengan
ketauhidan seorang anak sebelum mereka memasuki jenjang
pendidikan sekolah. Anak-anak mulai mengenal Tuhan
melalui bahasa, dari Kkata-Kata orang yang ada dalam
lingkungan Kkeluarganya, yang' pada permulaan diterimanya
secara acuh tak acuh saja. “AKantetapi, setelah ia melihat
orang tuanya menunjukkan-rasa-kagum dan takut terhadap
Tuhan, mulailah ia merasa sedikit gelisah dan ragu tentang
sesuatu yang gaib yang tidak dapat dilihatnya itu, mungkin ia
akan ikut membaca dan mengulang Kata-kata yang diucapkan
oleh orang ftuanya. Lambat-laun tanpa disadarinya, akan
masuklah pemikiran tentang Tuhan dalam pembinaan
Kepribadiannya, dan menjadi objek pengalaman keagamaan.
Oleh Kkarena itu, Tuhan bagi anak-anak pada masa permulaan,
merupakan nama dari sesuatu yang asing, yang tidak
dikenalnya, dan diragukan kebaikan niatnya. Tidak adanya
perhatian terhadap Tuhan pada permulaannya adalah karena

ia belum mempunyai pengalaman yang akan membawanya ke
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sana, baik pengalaman yang menyenangkan maupun yang
menyusahkan, yang disertai emosi atau perasaan tertentu.
Kemudian timbullah pengalaman itu yang pada mulanya tidak
menyenangkan, karena merupakan ancaman bagi integritas
pribadinya. Karena itulah, perhatian anak-anak tentang Tuhan
pada permulaan merupakan sumber Kkegelisahan atau
Ketidaksenangannya. Itulah sebabnya, maka anak-anak itu
sering mempertanyakan tentang zat, tempat dan perbuatan
Tuhan, dan pertanyaan _Jain 7 yang bertujuan untuk
mengurangkan Kkegelisahan. . Sesudah itu timbullah keinginan
untuk menentangnya atau mengingkarinya.

Jadi, pemikiran tentang Tuhan adalah suatu pemikiran
tentang kenyataan-luar, yang-pada-umurnya‘yang sangat muda
itu tidak disukai oleh™ anak, ‘tétapi untuk melanjutkan
pertumbuhan, dan menyesuaikan diri dengan kenyataan itu, ia
harus menderita sedikit pengalaman pahit. Oleh karena itu, ia
menerima pikiran tentang Tuhan setelah diingkarinya, dalam
waktu Kkapan, ia sibuk dengan usaha-usaha untuk
memasukkannya ke dalam pembinaan pribadinya.

Berkaitan dengan kondisi keagamaan anak itulah, maka
implementasi pendidikan keimanan yang terdapat dalam surat

al-Ikhlas itu menjadi penting. Dengan cara memberikan
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informasi yang jelas mengenai keberadaan dan sifat-sifat Allah
swt Kepada anak, maka orang tua akan memberikan suatu
pengalaman berharga bagi anak dalam mengenal Tuhan.
Dalam hal ini orang tua perlu menjelaskan secara konkret
mengenai kedudukan Allah, sifat-sifatnya, kekuasaannya, dan
lain-lain.

Sesungguhnya pemikiran anak tentang Allah fidaklah
sekadar arti yang disimpulkannya-secara sadar dari kata Allah,
tetapi hal itu mempunyai dasarvang jauh ke alam tidak sadar.
Dengan perkataan lain, ia'' meémpunyai permulaan Kejiwaaan
yang mendahuluinya, yang dalam-hal ini, perlu pula orang tua
mengenal sedikit pertumbuhan pikiran anak-anak.

Mulai umur”3 sampai 4 fahun, anak-anak sering
mengemukakan pertanyaan yang ada hubungannya dengan
agama, misalnya: “Siapa Tuhan, di mana surga, bagaimana
cara pergi ke sana?” Dan, cara anak memandang alam ini
seperti memandang dirinya sendiri, belum ada pengertian
vang metafisik. Hal-hal seperti Kkelahiran, kematian,
pertumbuhan, dan wunsur-unsur lain diterangkan secara
agamis.

Anak-anak akan menerima segala jawaban apa pun yang

diberikan atas pertanyaan-pertanyaannya, dan untuk
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sementara telah memuaskannya. Akan tetapi, kadang-kadang
jawaban-jawaban yang kurang serasi dapat membawa Kkepada
keragu-raguan, sehingga menimbulkan pandangan skeptis di
masa remaja nanti. Demikian pula cerita-cerita tentang surga,
neraka, malaikat, nabi-nabi, jin, dan benda-benda sakral dapat
dipercayainya.

Apa yang dipercayai oleh anak, tergantung kepada apa
vang diajarkan kepadanya oleh orang tua di rumah, karena ia
masih belum mampu berpikir secara logis. Kepercayaan anak
itu bisa saja bersifat kontradiksi, misalnya, ia percaya bahwa
Tuhan itu baik, tetapi di-lain’/pihak juga dapat menghukum
manusia dengan membakarnya.

Kewajiban ‘erang ftua—adalah meénerapkan nilai-nilai
keimanan Kkepada anak deéngan metode yang sederhana
disesuaikan dengan Keadaan dan kemampuan si anak.

Supaya tidak terjadi Kkesalahan dalam mendidik
keimanan anak, hendaknya orang tua merujuk kepada al-
Qur'an dan al-Hadis sebagai sumber utama dalam mendidik
anak. Kesalahan terjadi Karena tidak memperhatikan kaidah-
kaidah pendidikan - terutama pendidikan keimanan - yang

telah dijelaskan oleh al-Qur’an dan al-Hadis.
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Dalam upaya mengimplementasikan nilai-nilai keimanan
dalam surat al-Ikhlas terhadap anak, orang tua dapat
melakukan langkah-langkah berikut:

1. Mengajarkan kalimat tauhid (keimanan).

Orang tua bisa mengimplementasikan nilai-nilai
keimanan dalam surat al-lkhlas dengan cara mengajarkan
kalimat tauhid secara berulang-ulang. Cara seperti ini telah
dicontohkan oleh Rasulullah-saw seperti dijelaskan dalam

sebuah hadis yang diriwayatkan Abdul Karim Abu Umamah:

- -

Ls'—“u"(’w‘ L":} L ‘u‘t*" JMJ}L‘JUL{

0///
1‘/9 2 ol s 1’//0/ P

FEEE IR o -,
o g—i; ] QQVJ;;.LL«J*L;:&;& CJS'-'('JJUJJ
° 2 P L]
# 0 z o o "
S, S, JUI
“Rasulullah saw mengajarkan kepada anak-anak Bani
Hasyim bila mereka mulai lancar berbicara, 7 Kali kalimat
wa qulil hamdu lilkhil ladi lam yattakhid waladaw wa lam
yakul lahii sarkun fil mulki wa lam yakul lahii waliyyum
minad dulli wa kabbirhu fakbiri.””
Rasulullah saw mengajarkan Kkepada anak-anak yang

mulai belajar meniru kata-kata dengan kalimat tauhid. Kalimat

tersebut sangat penting untuk dikenalkan kepada anak-anak,

*7 Muhammad Thalib, Op. Git, hal. 17
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sampai beliau ajarkan berulang-ulang sampai tujuh kali. Begitu
juga di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas
r.a.:

- 1/1’/
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Dari Ibnu °‘Abbas r.a., dan Nabl saw, sabdanya

‘Bukakanlah untuk amak-anak Kamu yang masih kecil #

ikha illallih sebagai_kalimat pertama dan ajarkanlah

kalimat /M fhha illallilhy Kepada mereka menjelang

kematiannya.*®

Mengajarkan kalimat tauhid hendaklah dijadikan sebagai
aktivitas pengajaran atau pengenalan pertama kepada anak-
anak ketika mereka ‘mulai “belajar ' mengucapkan Kkalimat-
kalimat pendek, seperti Kalimat/ % ikiha illallih. Begitu juga
kalimat-kalimat tauhid' dalam-—surat—allkhlas harus diajarkan
secara bertahap mulai perkalimat,perayat sampai keseluruhan
surat. Sekalipun mereka belum mengerti maksud kalimat-
kalimat tersebut, tetapi dengan membiasakan mereka
mengucapkannya setiap waktu, kalimat tersebut akan terekam

dalam hati dan pikirannya. Sehingga kelak akan

mempengaruhi pembentukan pemikiran dan jiwanya.

*# Ibid, hal. 18
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Kalimat-kalimat yang secara reflek diucapkan oleh anak-
anak sejak masa Kkecilnya akan berpengaruh terhadap
perkembangan pikiran dan jiwanya setelah anak dewasa. Jika
anak-anak telah akrab dengan Kkalimat tauhid, Kelak mereka
akan mudah menghayati maksud dan makna Kalimat tersebut.
Penghayatan yang tumbuh pada kemudian hari akan sangat
membantu pola pikir dan perkembangan mental anak dalam
menghayati agamanya.

Pengajaran tauhid semacam ”|ini dapat dilakukan
sewaktu-waktu seperti Kketika santai, ketika menggendong
anak, Kketika menidurkan  anak  dan dalam keadaan yang
lainnya. Dan dapat dilakukan dengan cara yang mudah
dilakukan oleh anak seperti.dengan nada nyanyian atau nada
biasa supaya mereka,_ merasa,senang menirukan kalimat-
kalimat tauhid sehingga mereka akan semakin akrab
dengannya.

2. Mengajarkan nilai-nilai ketauhidan.

Ketika anak mulai berfikir, orang tua bisa menjelaskan
nilai-nilai keimanan yang terkandung dalam surat al-Ikhlas
dengan penjelasan yang sederhana, yang mudah ditangkap

oleh kemampuan akal anak.
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Al-Qur'an al-Karim telah memberikan contoh bagi orang
tua dalam mengajarkan keimanan kepada anak melalui contoh

vang terkandung dalam surat Lugman:

et - - [ P P B

LB 22 ‘_w A.ULJ._\ 4y ’:;ZM};}MVJJJLHU
e

“Dan ingatlah ketfika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, ‘Wahai
anakku janganlah Kkamu menyekutukan Allah,
sesungguhnya menyekutukan Allah adalah benar-benar
kelaliman yang benar.[*?

Ada tiga pelajaran yang '‘bisa diambil dari ayat di atas
untuk dijadikan pedoman-oleh 'orang tua dalam mendidik
keimanan kepada anak:

Perfama: Ayat | ini menggunakan ungkapan kata “wahai
anakku”. Artinya, orang tua.apabila berbicara dengan anaknya
hendaknya menggunakan kata-Kata-seperti-kekasihku, belahan
Jjiwaku, Kehidupanku, dan ungkapan-ungkapan yang lain yang
serupa. Kedua: “Ketika dia memberi pelajaran Kkepada
anaknya”. Ungkapan ini menunjukkan pentingnya Kkata yang
lembut disertai rasa cinta kasih Ketika orang tua berbicara
dengan anak-anaknya. Kefiga: Firman Allah mengatakan,

“sesungguhnya mempersekutukan Allah benar-benar

*? Q.8. Lugman (31): 13
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kelaliman yang besar.” Ini menyarankan kepada orang tua
agar ketika berbicara kepada anaknya harus menggunakan
argumentasi yang logis sesuai dengan kemampuan akal si
anak.

Orang tua dapat meneladani Lugman al-Hakim dalam
menanamkan keimanan Kepada anak. Berikut contoh
ungkapan-ungkapan yang dapat diajarkan kepada anak dalam
menjelaskan nilai-nilai keimanan dalam surat al-1Ikhlas:

a. Menjelaskan ke-esaan Allah swi.

“Wahai anakku ftercinta,> kefahuilah bahwa Allah itu hanya
safu. Kalau ada yang bilang Allah ifu dua alau tiga atau
banyak, tentu tidak benar  .......; Allah hanya satu. Tidak
boleh lebih, tidak boleh kurang !Mengapa anakku ? Kalau
Allah lebih dari saftu, wah dunia Kkita bisa kacau anakku.
Misalnya, Allah yang ‘safu- ingin-maltahariferbit dari baraf,
tetapi Allah yang lainnya ingin matahati muncul dari timur,
wah ....... bingung dong maftaharinya. Bisa-bisa matahari
ngambek, tidak mau terbil., Kalau-matahari sampai tidak
ferbit, wah berarti" setiap' hari ~-bumi kifa akan gelap.
Malaaaam ..... ferus, nggak ada siangnya. Wow Kkalau malam
ferus berarti kita tidak bisa main, tidak bisa menjemur
pakaian basah, dan sebagainya (orang (ua dapaf
menambah contoh sendiri).”

“ Kalau kKamu naik mobil, sopimya ada berapa anakku?
Saru bukan. Kalau sopirnya ada dua sekaligus bagaimana?
Bisa-bisa mobilnyva fidak karuan berjalannya dan mungKkin
akan menabrak kendaraan di depannya.”

“Ifulah sebabnya anakku, Allah pasti hanya satfu. Allah
tidak periu punya teman. Allah mampu berdiri sendiri.
Sebab Allah Mahakuasa! Kalau Allah ingin melakukan apa
saja, Allah tidak perlu minta bantuan kepada siapapun. *
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b. Menjelaskan bahwa Allah tempat bergantungnya semua
makhluk.

“wahal anakku fersayang, Allah adalah yang memberi
segala keinginan kifa. Kalau kamu ingin pintar pasti Allah
akan menjadikan kamu orang pinfar. Kalau kamu ingin
menjadl orang yang baik pasti Allah akan menjadikan kamu
orang baik. Jadi dengan demikian, Kita harus memohonkan
segala sesuafu Kepada Allah, karena Allah pasri akan
mengabulkan segala permohonan kifa.”

¢. Menjelaskan bahwa Allah tidak beranak dan tidak
diperanakkan.

“Anakku yang soleh, Kkalau Allalv kita hanya satu, punya
bapak atau fidak ? Punya ibu atau tidak ? Punyva anak atau
tidak ? Tidak ! Kalau panya bapak, ibu dan anak namanya
fidak satu lagi dong. Kalau Allah hanya saftu, dia tidak boleh
punva bapak, ibu, juga anak. Sebalb kalau punya bapak, ibu
apalagi anak, maka Allah Kita tidak satu lagi. Tefapi lebih
dari satu. Jadi Kita harus meyakini bahwa Allah itu tidak
punya bapak, ibu, dan tidak pula punya anak.”

d. Menjelaskan bahwa, _Allah, itu. ~tidak sama dengan
makhluknya.

“Wahal anakku, coba kamu perhatikan mainan yang ada di
hadapan kamu. Slapa yang membuainya ? kamu sendiri
bukan ! Apakah mainan iftu bisa makan dan minum seperti
kamu ? Bisa fertawa, menangis, ........ ? Tidak bisa bukan !
Sebab mereka hanya merupakan mainan saja. Jadi gambar
dan mainan kamu itu tentu fidak sama dengan kamu yang
membuamya. Lalu pakaian yang kamu yang bagus itu,
siapa yang membuatnya ? Tentu seorang penjahit kan !
Siapa yang membuat meja dan Kursi ? fentu tukang Kayu
kan ! Jadi dengan demikian, segala sesuaftu di dunia ini
pasti ada yang membuamya. Lanlas, siapa yang membuaft
manusia, bumi, langit, bulan, dan matahari. Anakku, yang
membuat alam dan seisinyva, bumlj, langit, bulan, binfang
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dan matahari adalah Allah. Sama atau tidak Allah dengan
alam semesta ini ? Pastl tidak ...... ! Nah dengan demikian
Allah pasti berbeda dengan makhluknya.”

3. Mengajarkan cerita atau kisah yang bertemakan ajaran
tauhid.

Berkisah kepada anak-anak dengan Kisah-kisah
bertemakan tauhid tidak hanya merupakan hal yang mudah
dilakukan orang tua, tetapi juga mudah dipahami dan diikuti
anak-anak. Akan tetapi, orang tua-bersikap selektif dalam
menceritakan Kisah-kKisah: 'masa -~ lalu, sehingga dapat
membedakan mana dongeng yang berbau syirik dan mana
kisah yang berjiwa tauhid. Contoh dongeng yang berbau syirik
adalah cerita Nyi Roro Kidulvang begitu/populer di kalangan
masyarakat jawa. Dongengo scperti/ini sangat jauh dari ajaran
tauhid bahkan merusak-jiwa anak-anak;.karena membuat
mereka percaya kepada hal-hal yang tidak masuk akal dan
tidak konkret dalam Kkehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
orang ftua harus memperkaya diri dengan perbendaharaan
kisah-kisah tauhid dalam sejarah islam.

Rasulullah saw sering sekali menceritakan Kisah-kisah
yvang sarat muatan tauhid kepada anak-anak, seperti dalam

sebuah hadis:
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“Dari Shuhaib r.a.: Sesungguhnyva Rasulullah saw.
Pernah bersabda: ‘Pada masa lalu, sebelum kamu, ada
seorang rdaja yang mempunyai ahli sihir. Ketika ahli
sihimya telah tua, ia berkata kepada rajanya: ‘Kini saya
sudah fua. Oleh karena itu, Kkirimkan kepada saya
seorang anak unfuk saya ajari sihir.’ Raja itu lalu
mengirimkan kepadanya seorang anak kecil dan ia (anak)
mendengar  ucapan fukang sihir raja yang
menakjubkannya. Apabila anak itu datang kepada tukang
sihir, ia suka singgah pada seorang pendeta. Pendelta itu
berkata: ‘Kalau kamu takut kepada tukang sihir,
ucapkaniah Kata-kata: Semoga Kkeluargaku dapat
melindungi aku. Akan fetapi, jika kamu takut kepada
keluargamu, ucapkanlah kata-kata: Semoga tukang sihir
itu dapat melindungi aku.;

Pada saal anak itul berada dalam keadaan demikian
(fakut), tiba-tiba datang< seckor hewan raksasa yang
frengah menghalangi corang-orang lewat, lalu anak itu
berdo’a: ‘Ya Allah, jika ajaran pendeta itu lebih Engkau
senangi daripada ajaran fukang |sihir, bunuhlah hewan
raksasa ini supaya .orang-orang bisa lewat!’ Hewan
raksasa itu pun dilemparinya hingga mafi dan orang-
orang pun bisa lewal. Anak ifu lalu _datang kepada
pendefa untuk “ menceritakan. kejadiannya. Pendeta
berkata kepadanya: 'Wahai anakku, hari ini engkau lebih
baik dari padaku. ' Engkau-felah mencapai derajafmu
seperti yang aku-—lihat, dan— engkau Kkelak akan
mendapatkan ujian. -Jika kelak “engKau mendapat ujian,
Janganlah engkau sampaikan kepadaku.’

Anak ini kemudian dapat menyembuhkan orang yang
buta sejak lahir, orang yang sakit buras - yaitu yang
badannya putih-putih - dan mengobati banyak orang
vang terjangkit berbagai macam penyakil. Seorang feman
raja yang bula mendengar hal ini, lalu ia datang
kepadanya dengan membawa banyak hadiah seraya
berkata: ‘Semua ini untukmu jika engkau dapat
menyembuhkan aku.’ Anak itu berkafa: 'Saya tidak dapat
menyembuhkan siapapun, tetapi yang menyembuhkan
adalah Allah ta’'ala. Jika engkau beriman kepada Allah
fa’ala, aku akan memohon kepada Allah supaya Dia
“menyembuhkanmu.' Orang itu lalu beriman kepada Allah
ta‘ala, kemudian Allah ta'ala menyembuhkan

penyakimya.
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Orang itu datang Kkepada raja dan duduk di sampingnya
seperti dahulu. Raja kemudian berfanya Kkepadanya:
Siapa yang menyembuhkan maltamu ? Jawabnya:
‘Tuhanku.” Raja berkata: Apakah ada ruhan bagimu
selain aku ?' Jawabnya: '‘Tuhanku dan tuhanmu adalah
Allah.’ Raja lalu menghukumnya dan terus menyiksanya
sampal la menunjukkan anak kecil.

Anak itu dibawa (kehadapan raja) dan raja berkata
kepadanya: ‘Wahai anakku, saya telah mendengar
sihirmu  yang  dapat engkau gunakan unifuk
menyembuhkan kebutaan, penyakit buras, dan macam-
macam.’ Ila menjawab: ‘Saya fidak menyembuhkan
siapapun, fefapi hanya  Allah ta'ala lah yang
menyembuhkan.’ Anak itu lalu dihukum dan terus
menerus disiksa sampaj-ia--mau menunjukkan seorang
pendefa.

Pendeta itu pun kemudian dihadapkan dan raja bertitah
kepadanya: 'Keluarlah: dari agamamu.’ Akan fretapi, ia
fidak mau. Raja kemudian meminta gergaji dan gergaji
itu diletakkan di fengah kepala pendeta, lalu digergajikan
sampai sampai belaly menjadi dua. Teman raja ifu
kemudian dihadapkan ' kepadanya dan raja bertitah
kepadanya: ‘Keluariah dari agamamu !' AKan telapi, ia
ridak mau. Gergdjipun/ diletakkanlah di frengah kepalanya,
lalu digergajikan dari atas kepalanya sampai belah
menyjadi dua.

Selanjumya, dihadapkanlah kepadanya anak ftadi, lalu
raja bertitah kepadanya:. Keluarlah dari agamamu !I' Akan
fefapi, ia fidak mau. Raju lalu menyerahkan anak iftu
kepada beberapa orang femannya seraya bertitah:
‘Bawalah dia ke gunung ini dan itu dan naikkanlah ke
puncaknya ! Jika kamu telah sampai di puncaknya dan
anak ini mau keluar dari agamanya, (lepaskanlah) ! Akan
tefapi, kalu tidak mau, lemparkanlah !.

Mereka pun membawanya pergi dan mendaki ke puncak
gunung. Anak itui berdo’a: 'Ya Allah, lindungilah diriku
dari mereka sesuai kehendakmu ! Gunung ifu pun
longsorlah dan mereka binasa. Anak itu lalu mendatangi
raja dengan berfalan dan raja berkata kepadanya: ‘' Apa
yvang dilakukan fteman-temanmu ? la menjawab: ‘Allah
ta'ala felah melindungi aku dari mereka.’

Raja lalu menyerahkan dia sekali lagi kepada beberapa
orang temannya dengan titahnyva: ‘Bawalah dia pergi dan
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angkurlah dengan perahu sampai ke tengah lautan !
Kalau dia mau keluar dari agamanya, (bebaskanlah) !
Kalau tidak mau, lemparkanlah ke tengah laut I’ Mereka
lalu membawanya pergi dan anak itu berdo'a: 'Ya Allah,
lindungilah aku dari mereka sesuai kehendak-Mu !
Perahupun pecah sehingga mereka tenggelam.

Anak Ini datang Kepada raja dengan berjalan dan raja
berkata: ‘Apa yang dilakukan temanmu kepadamu ?' Ia
menjawab: ‘Allah melindungiku dari mereka. Ujamya
kepada raja: ‘'Engkau tidak akan bisa membunuhku
sebelum engkau dapat mengumpulkan orang banyak di
satu lapangan dan engkau menyalibku di atas sebuah
pohon, kemudian engkau mengambil sebuah anak
panahku dari fempat penyimpanannya, kemudian engkau
meletakkan anak panah-iftu, ke busurnya, lalu engkau
mengucapkan: ‘Dengan nama Allah, Tuhan anak ini, lalu
engkau memanah aku. <Jika engkau melakukan itu,
engkau dapat membunuhkua.’

Raja kemudian mengumpulkan orang banyak di satu
lapangan dan menyalib  anak- Itu di atfas pohon. Ia
mengambil sebuah anak: - panah dari tempat
penyimpanannya, kemudian meletakkan anak panah
tersebut di busurnya, kemudijan mengucapkan: ‘Dengan
nama Allah, _ | Tuhan _anak-.ini,| seraya melepaskan
panahnya dan panah  itupun, mengenai jantung anak
tersebut sehingga dia mati

Orang banyak kemudian berkata: 'Kami beriman Kepada
tuhan anak Ini.’’ Raja-lalu didatangi orang dan kepadanya
dikatakan: ‘Bagaimana pendapafmu tenlang apa yang
telah engkau khawatirkan ?° Demi Allah, telah datang
kepadamu apa yang telah engkau Khawatirkan. Orang
banyvak telah menjadi mukmin. Raja lalu menyuruh
pasukannya menyediakan cairan besi dan menyalakan
api. Raja berkata: 'Barang siapa yang tidak mau keluar
dari agamanya masukkan ke dalamnya ! alau
diperintahkan Kepadanya: ‘'Masuklah ke dalam cairan
besi I Mereka melakukan titah raja sampai akhimya
muncul seorang perempuan menggendong bayinya.
Perempuan iftu ragu-ragu unfuk mencebur ke dalamnya.
Akan tefapi, bayinya berkata kepadanya: ‘Wahai ibuku,
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tabahkanlah dirimu Karena engkau berada dalam
kebenaran !'.°°

Banyak sekali cerita atau kisah lainnya yang bernuansa
ajaran tauhid yang bisa dijadikan pedoman oleh orang tua
dalam menanamkan Kkeimanan kepada anak terutama nilai-nilai
keimanan yang terdapat dalam surat al-Ikhlas yang sarat
muatan tauhid, seperti Kisah pengembaraan Nabi Ibrahim
Ketika mencari Tuhan pencipta alam semesta, Kisah Lugman
Al-hakim ketika mengajarkan kepada anaknya tentang larangan
berbuat syirik, kisah Bilal’bin Rabah, seorang budak yang
memiliki ketauhidan yang kuat walaupun dia disiksa oleh
majikannya, dan Kisah-Kisah lainnya.

Kisah-Kisah | bertemakan/ —tauhid" Ssemacam ini akan
menanamkan semangat —Keimanan/ kepada Allah hingga
berakar pada jiwa anak-anak.. Dengan/cara berkisah yang
bertemalan tauhid, orang tua dapat menanamkan jiwa
keimanan Kepada Allah pada anak-anaknya sejak kecil.

Jadi, penerapan nilai-nilai keimanan dalam surah Al-
Ikhias oleh orang tua terhadap anak, diantaranya bisa

dilakukan dengan Ke tiga cara di atas, yaitu: dengan cara

30 Muhammad Thalib, Op. Cit. Hal. 23
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mengajarkan kalimat tauhid, mengajarkan ajaran tauhid dan

berkisah yang bertemakan tauhid.
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BAB 11
PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan yang dapat ditarik dari tesis ini adalah sebagai
berikut:

1. Surat al-Ikhlas diturunkan di Makkah ayatnya berjumlah
empat ayat. Surat ini diturunkan berkenaan dengan jawaban
Allah swt atas pertanyaan kaum, musyrikin yang datang
kepada Nabi Muhammad saw tentang keberadaan Allah. Isi
kandungannya adalah mengenai’keimanan kepada Allah,
bahwa Dia itu Esa, tempat bergantung semua makhluk,
tidak mempunyai anak dan _tidak diperanakkan, dan tidak
ada yang setara dengannya.

2. Implementasi nilai-nilai ~keimanan dalam surat al-lIkhlas
terhadap anak adalah penting dilakukan oleh orang tua di
lingkungan Kkeluarga, terutama Kepada anaknya yang belum
memasuki jenjang pendidikan formal (sekolah).
Impelementasinya bisa dalam bentuk pengajaran kalimat-
kalimat tauhid Kketika anak mulai belajar bicara, pengajaran
nilai-nilai ketauhidan ketika anak mulai belajar berpikir, dan

dalam bentuk berkisah yang bertemakan ajaran tauhid.
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B. Saran-saran
Ada hal yang menarik dari hasil penelitian tesis ini, yaitu
bahwa banyak kandungan pendidikan keimanan yang terdapat
dalam surat al-lIkhlas yang perlu diterapkan oleh orang tua
kepada anaknya di keluarga. Dalam kaitan inilah, harapan
yang perlu dikembangkan adalah:

1. Mencari format unggulan pendidikan keimanan yang dijiwai
oleh surat al-lkhlas, yakni dengan cara melakukan
penelitian lapangan yang mendalam.

2. Kandungan nilai-nilai pendidikan, keimanan yang terdapat
dalam surat al-lkhlas peru’ disosialisasikan kepada para

pendidik di keluarga, sekolah, ataupun di masyarakat.
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